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KATA PENGANTAR

Peran subsektor mineral dan batubara sebagai penyumbang penerimaan negara
kedua setelah minyak dan gas bumi membutuhkan peningkatan pengelolaan
secara berkesinambungan, dengan memperhatikan aspek lingkungan dan

seluruh aspek terkini yang terkait, di antaranya peningkatan nilai tambah.

Berkenaan dengan itu, salah satu faktor terpenting dari peningkatan peran
subsektor mineral dan batubara adalah peningkatan kualitas sumber daya
manusia pada seluruh pemangku kepentingan, yaitu aparatur pusat dan daerah

serta tenaga kerja industri dan masyarakat.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara sebagai salah satu unit
kerja di lingkungan Badan Diklat ESDM, memiliki peran penting dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang mumpuni di subsektor mineral dan
batubara melalui pendidikan dan pelatihan, selaras dengan kebutuhan dan

rencana yang telah dirumuskan.

Untuk mewujudkan peran tersebut, Pusdiklat Minerba telah menyusun
perencanaan strategis untuk kegiatan selama 5 (lima) tahun ke depan. Hasil dari
perencanaan tersebut adalah Rencana Strategis Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Mineral dan Batubara periode tahun 2015-2019 yang harus menjadi pedoman
bagi seluruh komponen kegiatan di Pusdiklat Minerba yang dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh dan bertanggungjawab. Dengan menjalankan rencana
strategis tersebut, maka diharapkan akan terwujud sumber daya manusia
subsektor mineral dan batubara yang kompeten, berintegritas dan berdaya saing

sesuai dengan kebutuhan pemangku kepentingan.

Bandung, Desember 2015
Kepala Pudiklat Mineral dan Batubara,

Agus Salim SH, MH
NIP. 19580822 198103 1 003

Renstra Pusdiklat Mineral dan Batubara 2015-2019
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Dalam menyusun perencanaan, suatu organisasi modern memerlukan
panduan yang akurat agar dapat dipergunakan oleh seluruh komponen
organisasi. Panduan tersebut disusun dengan mengoptimalkan seluruh

potensi dan informasi yang tersedia dari dalam maupun luar organisasi.

Sesuai dengan ketentuan perencanaan pembangunan dalam Undang-
Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional serta Permen PPN Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penelaahan Renstra Kementerian dan Lembaga,
penyusunan Rencana Strategis Pusdiklat Minerba 2015-2019 dimaksudkan
sebagai dokumen perencanaan strategis, berisi arah dan rambu kerja, yang
disusun secara cermat dan substantif selaras dengan Rencana Strategis
Badan Diklat ESDM dan Rencana Strategis Kementerian ESDM sebagai

organisasi induknya.

Penyusunan rencana strategis ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif melalui Analisis SWOT dengan mendasarkan pada Indikator
Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) sebagai alat

ukur pencapaian.

Data dan informasi yang relevan terkait capaian Pusdiklat Minerba di
bidang penyelenggaraan diklat, peningkatan mutu aparatur,
pengembangan sarana dan prasarana, kerjasama, penyusunan NSPK,
akreditasi lembaga dan sistem informasi pada periode 2010-2014 menjadi
sumber penting bagi penyusunan Rencana Strategis periode 2015-2019.
Beberapa potensi dan tantangan terpenting juga menjadi bahan dasar

utama dalam penyusunan sasaran, strategi, kebijakan dan program kerja.
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Untuk dapat berkontribusi dalam upaya mencapai visi Pemerintah
Indonesia, Pusdiklat Minerba merumuskan misi yang bersesuaian dengan
apa yang tersurat dalam Peraturan Menteri ESDM No. 18 tahun 2010

tentang Organisasi dan Tata Kerja, sebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem kediklatan untuk memenuhi kebutuhan
pemangku kepentingan dan disesuaikan dengan perkembangan
industri pertambangan, khususnya di subsektor minerba.

2. Menyusun standar kediklatan berbasis kompetensi dalam rangka
menunjang program sertifikasi personil.

3. Melaksanakan program diklat berbasis kompetensi dan diklat lainnya
yang dibutuhkan pemangku kepentingan.

4. Mengembangkan sarana dan prasarana teknis diklat di bidang

minerba.

Sedangkan visi Pusdiklat Minerba adalah:

“Menjadi Pusdiklat unggulan di bidang teknologi mineral dan
batubara untuk menghasilkan sumber daya manusia  yang
kompeten dan berdaya saing tinggi”.

Tujuan Rencana Strategis Pusdiklat Minerba merupakan pernyataan
kualitatif mengenai keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh Pusdiklat
Minerba dimasa yang akan datang. Tujuan juga merupakan penjabaran
dari Visi dan Misi Rencana Strategis Pusdiklat Minerba 2015-2019 dan
terfokus pada pengembangan kompetensi SDM, yaitu:

1. Terlaksananya program diklat berbasis kompetensi dan diklat lainnya
yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan baik pemerintah pusat
maupun daerah,

2. Tersusunnya standar kediklatan berbasis kompetensi dalam rangka
menunjang program sertifikasi personil,

3. Terwujudnya jejaring kerja sama Pusdiklat Minerba dengan institusi
di dalam maupun luar negeri dalam rangka peningkatan kapasitas

organisasi,

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara n



Rencana Strategis 2015-2019I

4. Terwujudnya sistem kediklatan yang memenuhi kebutuhan
pemangku kepentingan dan yang disesuaikan dalam perkembangan
industri pertambangan, khususnya di bidang minerba,

5. Tersedianya sarana dan prasarana teknis diklat dibidang minerba

yang modern dan memadai.
Agar tujuan yang bersifat kualitatif di atas dapat diukur dengan obyektif,
maka telah ditentukan sasaran-sasaran yang memiliki ukuran kuantitatif
dalam bentuk target kinerja. Dengan ukuran kuantitatif tersebut, maka
penentuan capaian kinerja dapat diukur secara obyektif dan tidak bersifat

perkiraan. Sasaran-sasaran strategis dengan target kinerjanya adalah

sebagai berikut:
. Target
Sasaran Rencana Strategis 2015-2019 . .
Kinerja
1. Terlaksananya pengembangan SDM berbasis kompetensi
subsektor minerba yang berbasis kebutuhan pemangku 100%
kepentingan.
2. Terwujudnya kualitas layanan diklat yang memuaskan. 100%

3. Meningkatnya jejaring kerja sama Pusdiklat Minerba dengan
institusi di dalam maupun luar negeri dalam rangka peningkatan 100%
kapasitas organisasi.

4. Terwujudnya akuntabilitas sistem manajemen, keuangan dan

. 100%
manajemen aset.
5. Terlaksananya pengelolaan kepegawaian yang profesional
. . . . 100%
dengan dukungan tata administrasi kepegawaian yang baik.
6. Terlaksananya penataan organisasi Pusdiklat Minerba yang 1002
modern. °
7. Meningkatnya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
1 . 100%
(TIK) yang mendukung pendidikan dan pelatihan.
8. Terwujudnya sarana dan prasarana diklat yang handal dan 1002

modern.
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Untuk setiap sasaran dan target kinerja ditentukan cara untuk
mencapainya dalam bentuk strategi, kemudian ditentukan Instrumen
kebijakannya berupa Program Kerja. Untuk memastikan bahwa sasaran-
sasaran tersebut tercapai atau tidak mendapatkan hambatan, maka perlu
dilaksanakan kegiatan evaluasi rencana strategis untuk mengidentifikasi
dan mengantisipasi permasalahan yang mungkin timbul. Sangat penting
mengamankan target kinerja agar dapat dicapai sesuai dengan rencana

setiap tahun dan selama priode 5 (lima) tahun.

Beberapa faktor di bawah ini akan menentukan keberhasilan dalam

pengelolaan Pusdiklat Minerba, agar menjadi lembaga diklat unggulan,

yaitu:

e Penyelenggaraan Diklat Berbasis Kompetensi
Penyelenggaraan diklat berbasis kompetensi dalam rangka
pemenuhan SDM yang kompeten di subsektor minerba dengan
memenuhi standar kompetensi kerja yang meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan, dan atau keahlian serta sikap (attitude)
yang relevan dengan tugas dan syarat jabatan. Penyelenggaraan diklat
kompetensi di Pusdiklat Minerba tidak terlepas dari kewajiban
penyiapan perangkat kediklatan dan standar uji, serta pemenuhan
sarana prasarana yang sesuai dengan kebutuhan.

¢ Widyaiswara yang Profesional
Widyaiswara yang profesional tidak pernah berhenti untuk terus
mengembangkan diri, baik dari segi substansi yang diajarkan maupun
cara atau teknik mengajar. Widyaiswara yang profesional bukan hanya
dapat menyampaikan materi atau menjawab pertanyaan peserta didik,

namun juga memberikan inspirasi kepada peserta didik agar
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termotivasi untuk belajar lebih keras tidak hanya di dalam ruangan

kelas, tapi juga di luar ruangan kelas.

e Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK)
Standar-standar kediklatan yang termasuk dalam NSPK adalah
kurikulum, silabus, bahan ajar, bahan diklat, bahan uji dan bahan
evaluasi serta pedoman diklat untuk setiap program diklat haruslah
tersusun dan ditetapkan sebagai standar, sehingga program diklat
dapat dilaksanakan dengan mengacu kepada standar yang sama

meskipun dilaksanakan pada saat yang berbeda.

e Kerjasama Kediklatan dan Promosi
Salah satu metoda paling efektif untuk mengembangkan program
diklat dan kompetensi widyaiswara adalah kerjasama kediklatan
antara Pusdiklat Minerba dengan lembaga-lembaga diklat yang berada
di dalam dan luar negeri. Kerjasama kediklatan membuka wawasan
yang lebih luas dalam mengembangkan seluruh aspek kediklatan. Hal
itu karena konsep keterbukaan akan informasi dan pemikiran-
pemikiran baru harus menjadi sesuatu yang baku. Kerjasama
kediklatan juga dapat menjadi cara untuk menentukan benchmark bagi
suatu program diklat, dengan mengambil suatu patokan kualitas dari
lembaga yang memiliki nilai lebih dalam suatu program diklat. Untuk
mengenalkan kegiatan kediklatan Pusdiklat Minerba yang bermutu
kepada para pemangku kepentingan, perlu dilakukan promosi
kegiatan melalui event pameran, seminar, atau melakukan informasi
langsung melalui kunjungan ke dinas atau instansi pemerintah atau

swasta.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara



Rencana Strategis 2015-2019I

e Pengembangan Sistem Informasi
Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
yang mendukung diklat era teknologi informasi tidak dapat dihindari.
Kapitalisasi dari kemampuan pengelolaan teknologi informasi dan
komunikasi  (TIK) harus senantiasa dilaksanakan secara
berkesinambungan, karena era informasi akan terus berkembang dan
tidak dapat dihentikan. Pusdiklat Minerba memiliki kapasitas untuk
meningkatkan pemanfaatan TIK tersebut dengan melaksanakan
program-program yang menunjang, yaitu pengembangan sistem
informasi manajemen dan kediklatan serta pengembangan multimedia
kediklatan.
e Sistem Manajemen Mutu

Upaya untuk memastikan agar sistem manajemen di Pusdiklat
Minerba berjalan dengan baik, maka diperlukan suatu sistem
manajemen mutu yang dilaksanakan secara konsisten. Sistem
manajemen mutu merupakan sekumpulan prosedur terdokumentasi
dan praktek-praktek standar untuk manajemen, yang bertujuan
menjamin kesesuaian antara suatu proses kerja dan produk. Hal ini
disesuaikan dengan kebutuhan persyaratan tertentu dari pelanggan
dan organisasi. Pusdiklat Minerba sejak tahun 2012 telah
mengimplementasikan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dan
pada tahun 2014 telah diakreditasi ulang dengan masa berlaku sampai
tahun 2017. Implementasi sistem manajemen mutu ini merupakan
salah satu indikator untuk memastikan bahwa penyelenggaraan diklat

sesuai dengan standar yang ditetapkan.
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e Akreditasi Diklat
Untuk menjamin mutu yang terstandarisasi dari suatu program diklat,
maka diperlukan akreditasi yang menjamin agar program yang
dilaksanakan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Salah satu
diklat yang telah diakreditasi adalah diklat pra-jabatan untuk CPNS.
Sedangkan untuk diklat dalam jabatan yang telah diakreditasi adalah
diklat structural yaitu Diklat Kepemimpinan Tingkat IV dan III oleh
Lembaga Administrasi Negara (LAN). Pelaksanaan Diklat
Kepemimpinan Tingkat IV dan III di Pusdiklat Minerba telah mengacu
kepada Peraturan Kepala LAN No. 19 dan 20 tahun 2015 tentang pola

baru DIKPIM agar kualitas diklatnya meningkat secara signifikan.

e Kegiatan Layanan Perkantoran yang Profesional dan Transparan
(Akuntable)
Kegiatan layanan perkantoran yang profesional dan transparan
(akuntable) yang bersifat rutin, diwujudkan melalui penyusunan
rencana kerja dan anggaran sangat menentukan keberhasilan
operasional organisasi pada tahun berjalan dan tahun berikutnya.
Program dan kegiatan Pusdiklat Minerba dipantau secara
berkesinambungan dengan membuat Laporan Triwulanan, Laporan
Tahunan, dan LAKIP dengan berdasar acuan Renstra yang telah
ditetapkan.

e Peningkatan SDM Internal yang Profesional
Tulang punggung organisasi Pusdiklat Minerba adalah SDM atau
aparatur sipil negara yang melaksanakan operasional kantor setiap
harinya. Peningkatan kualitas pegawai yang profesional harus

ditopang oleh peningkatan kompetensi melalui penyertaan diklat dan

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara



Rencana Strategis 2015-2019I

kegiatan penunjang lainnya secara keseluruhan, namun selektif dalam
hal jenis program yang dilaksanakan. Di dalam upaya peningkatan
kualitas SDM juga adalah pengurusan administrasi dari tenaga
fungsional tertentu agar tidak terhambat perolehan angka kreditnya.
Dan sebagai pelindung kedisiplinan pegawai, juga dilaksanakan
evaluasi implementasi pelaksanaan gerakan disiplin nasional dan
inisiatif anti korupsi secara terus menerus dengan sistem dan
ketentuan yang berlaku.

Dengan acuan yang tepat, sasaran yang terukur, strategi yang efektif
dan kebijakan yang berkualitas, maka program kerja Pusdiklat
Minerba dalam periode 2015 - 2019 akan dapat dilaksanakan dengan
hasil yang positif dan terukur. Evaluasi dan monitoring yang
dilaksanakan secara berkala merupakan salah satu upaya untuk
memastikan pelaksanaan program kerja akan berjalan sesuai rencana.

e Sarana dan Prasarana yang Handal dan Modern

Alat pendukung yang sangat membantu keberhasilan pelaksanaan
diklat adalah sarana dan prasarana diklat yang handal dan modern
seperti fasilitas wisma penginapan, ruang kelas, laboratorium, dan
peralatan praktek lapangan. Dengan sarana dan prasarana tersebut
maka peserta didik akan merasa nyaman dalam menerima materi
diklat dan lebih mudah untuk memahami apa yang dipelajari, karena
dapat langsung mempraktikannya. Termasuk di antara sarana dan
prasarana yang diandalkan sebagai pendukung diklat yang efektif
adalah tersedianya Kampus Lapangan yang berlokasi di kecamatan
Cipatat, Kabupaten Bandung Barat. Konsep pengembangan,

pemeliharaan dan optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana
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diklat yang ada di Pusdiklat Minerba dapat menjadi sesuatu standar

dalam keberhasilan pelaksanaan diklat.
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN (GLOSSARY)

Added Value/ Value

Added
AEC
AFTA
AKD

APBN
APEC

ASN
Bahan ajar
Benchmark
Bimtek
BMN
BNSP

Bonus demografi

Booklet
BPE
BSC
CBA

Comdev

Competitive advantage

CPNS
CSR

Customer satisfaction

Nilai tambah

Asean Economic Community
Asian Free Trade Area

Analisis Kebutuhan Diklat (Training Needs
Analysis/TNA)

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Asia- Pacific Economic Cooperation
Aparatur Sipil Negara

Materi untuk pembelajaran

Patokan kualitas

Bimbingan Teknis

Barang Milik Negara

Badan Nasional Sertifikasi Profesi

Situasi dimana jumlah angkatan kerja (usia
produktif) lebih banyak daripada anak-anak
dan orang tua (usia non-produktif)

Buku dalam format kecil (mis. A5)
Badan Performance Evaluation
Balanced Score Card

Cost benefit Analysis

Community Development
Keunggulan bersaing

Calon pegawai negeri sipil
Corporate Social Responsibility

Kepuasan pelanggan
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Diklat
DIKPIM
DJPU

e-book
e-government
ESDM
Evaluasi
Fingerprint
Forkom

Fungsional

Gradual

Green mining

Hardware

ICT

IKK
IKU

Indikator Directional

Indikator Kinerja

ISO

IT
IUJP
IUP

Just in time learning
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Pendidikan dan pelatihan

Pendidikan Pimpinan

Direktorat Jenderal Pertambangan Umum
Electronic Book

Electronic Government

Energi dan Sumber Daya Mineral

Proses penilaian hasil pembelajaran

Sidik jari

Forum Komunikasi

Terkait apa yang dikerjakan dalam jabatan
tertentu

Bertahap

Konsep penambangan bahan galian yang
berwawasan lingkungan

Perangkat keras dari suatu sistem informasi
dan komunikasi

Information and Communication
Technology

Indikator Kinerja Kegiatan
Indikator Kinerja Utama
Indikator tidak langsung

Tanda atau ciri untuk mengukur apakah
suatu tugas sudah selesai dilaksanakan
sesuai standar yang ditetapkan

International =~ Standards ~ Organization
(International Organizational of
Standardization)

Information Technology
Izin Usaha Jasa Pertambangan
Izin Usaha Pertambangan

Belajar pada waktu yang diinginkan
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KESDM

Kinerja

KA-LDP

Kompetensi

Kompetensi dasar

Kompetensi manajerial

Kompetensi teknis

KPS
Kualitatif

Kuantitatif

Kurikulum

Lab
LAN
LSP
MEA
Minerba
Modul
MOU
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Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral

Prestasi kerja, atau hasil kerja baik kualitas
maupun kuantitas yang dicapai per satuan
periode waktu

Komisi Akreditasi Lembaga Penyelenggara
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BAB I
LATAR BELAKANG

A. Kondisi Umum

Indonesia merupakan salah satu pusat kekayaan dunia. Di dalam
perut buminya tersimpan berjuta-juta ton bahan-bahan tambang dan
mineral yang memerlukan pengelolaan optimal untuk membantu
perekonomian Indonesia. Subsektor pertambangan Indonesia adalah
penyumbang devisa negara terbesar kedua setelah minyak dan gas bumi.
Karena itu, dinamika yang terjadi di dunia pertambangan Indonesia akan

berpengaruh besar terhadap kestabilan ekonomi di seluruh Nusantara.

Dengan posisinya yang sangat strategis, subsektor pertambangan di
Indonesia memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mumpuni,
yang mampu mengelola subsektor ini dengan kualitas yang tinggi. Agar
SDM subsektor pertambangan memiliki daya saing, maka perlu
diupayakan program-program yang mampu meningkatkan kualitas SDM
secara efektif, diantaranya melalui pendidikan dan pelatihan (diklat),
magang, pendampingan dan berbagai upaya peningkatan kompetensi

lainnya.
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Dengan semakin pentingnya peranan subsektor mineral dan batubara
(minerba), diklat sangat berperan dalam pembangunan dan
pengembangan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Pelaksanaan
diklat subsektor minerba sangat menentukan dalam memenuhi
kebutuhan kompetensi aparatur pusat/daerah dan industri. Karena itu
komponen diklat dalam proses pembangunan memerlukan perhatian
yang tinggi dan sungguh-sungguh agar kualitas dan kuantitasnya sesuai

dengan kebutuhan.

Peningkatan kompetensi SDM sektor energi dan sumber daya mineral
(ESDM) merupakan suatu keniscayaan karena perkembangan dan
dinamika di sektor ESDM khususnya subsektor minerba sangat pesat. Hal
ini ditandai dengan perkembangan permintaan izin eksplorasi dan
produksi serta pengaturan Peningkatan Nilai Tambah (PNT) minerba

untuk ekspor.

Karena minerba adalah salah satu sumber daya alam tidak terbarukan,
yang berkaitan dengan hajat hidup rakyat Indonesia, maka
pengelolaannya dikuasai oleh Negara dan memberi nilai tambah bagi
perekonomian nasional untuk kemakmuran dan kesejahteraan rakyat,

sebagaimana diamanatkan dalam pasal 33 UUD 1945.
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Salah satu tujuan terpenting dari penyelenggaraan diklat di sektor
ESDM adalah melakukan pengalihan modal alami (natural capital), atau
sumber daya tidak terbarukan, menjadi modal buatan (man made capital)
atau sumber daya terbarukan yang meliputi alih teknologi dan SDM
berkualitas tinggi sebagai keunggulan kompetitif (competitive advantage).
Tujuan ini mendukung pemanfaatan peluang bonus demografi di
Indonesia yang dimulai sejak tahun 2011 sampai dengan 2031. Secara
gradual mulai tahun 2011 jumlah penduduk pada usia produktif melebihi
jumlah penduduk non-produktif. Apabila pemanfaatan situasi ini dapat
dilaksanakan dengan efektif, maka tingkat kesejahteraan rakyat akan
meningkat, karena penduduk dengan usia produktif yang kompeten akan
memberikan nilai tambah positif bagi pembangunan nasional. Hal ini
menjadi konsekuensi logis dari keberadaan SDM yang telah ditingkatkan

kualitasnya.

Disain dan pelaksanaan diklat berbasis kompetensi adalah suatu
kebutuhan agar hasil yang dicapai terukur tingkat keberhasilannya.
Semua perangkat kebijakan dan standar diklat yang disusun ditopang
oleh sarana dan prasarana diklat yang handal serta modern agar
memastikan pelaksanaan diklat sesuai dengan standar dan menghasilkan

keluaran yang kompeten. Pusdiklat Minerba melaksanakan program
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pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi dengan lokasi diklat di
Bandung, Jawa Barat dengan tim widyaiswara yang mumpuni dengan
sarana dan prasarana yang lengkap serta mendukung proses

pembelajaran modern.

Berdasarkan UU No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005-2025 (RPJMN) menyatakan bahwa
pembangunan nasional dilaksanakan secara bertahap, terencana, terpadu
dan Dberkesinambungan. RPJMN adalah dokumen perencanaan
pembangunan nasional untuk periode 5 tahunan. Untuk periode I tahun
2005-2009 dan periode II tahun 2010-2014 pembangunan nasional telah
terlaksana. Sedangkan periode III tahun 2015-2019 merupakan periode
pembangunan yang direncanakan dan akan dijalani. Agenda satu tahun
pertama dalam Pembangunan Jangka Menengah 2015 -2019, juga
dimaksudkan membangun fondasi untuk melakukan akselerasi yang
berkelanjutan pada tahun-tahun berikutnya, disamping melayani
kebutuhan dasar masyarakat yang mendesak. Sementara, agenda 5 tahun
selama 2015 -2019 sendiri juga meletakkan fondasi yang kokoh bagi
tahap-tahap pembangunan selanjutnya. Dengan demikian strategi

pembangunan jangka menengah termasuk didalamya strategi pada
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tahun pertama adalah untuk menghasilkan pertumbuhan sebesar-

besarnya bagi kemakmuran rakyat.

Bersesuaian dengan RPJMN berupa Rencana Strategis Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral yang intinya diturunkan ke Rencana
Strategis Badan Diklat ESDM, maka Pusdiklat Minerba akan
menyesuaikan isi Rencana Strategisnya dengan arah yang ditentukan oleh
Rencana Strategis Badan Diklat ESDM. Terkait dengan model
perencanaan strategis yang berkesinambungan, maka dokumen Rencana
Strategis Pusdiklat Minerba tahun 2010 -2014 menjadi titik tolak dan
catatan bagi perencanaan dan pelaksanaan Rencana Strategis Pusdiklat
Minerba periode 2015-2019. Inti dari RPJMN ke-3 (2015-2019) diarahkan
untuk lebih memantapkan pembangunan secara menyeluruh di berbagai
bidang dengan menekankan pencapaian daya saing kompetitif
perekonomian berlandaskan keunggulan sumber daya alam dan SDM

berkualitas serta kemampuan IPTEK yang terus meningkat.

B. Capaian Pusdiklat Minerba 2010 - 2014

1. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan

Pada periode Renstra 2010-2014 Pusdiklat Minerba telah melaksanakan

beragam diklat di subsektor minerba sebagai tugas utama dari Pusdiklat
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Minerba. Kegiatan-kegiatan diklat yang terlaksana menggambarkan
kebutuhan terhadap tenaga profesional di subsektor minerba sesuai
dengan dinamika yang terjadi dan diharapkan berdampak pada
peningkatan mutu tenaga pengelola dan tenaga teknis di subsektor

minerba.

Untuk menjamin agar pelaksanaan diklat sudah sesuai dengan
kebutuhan, maka dilaksanakan proses Analisis Kebutuhan Diklat (AKD)
sebelum pelaksanaan diklat. Analisis Kebutuhan Diklat merupakan proses
yang berkelanjutan mulai dari pengumpulan data untuk menentukan
apakah suatu instansi atau suatu perusahaan tambang membutuhkan
diklat atau tidak, sehingga dapat dikembangkan strategi yang tepat dalam
rangka membantu organisasi mencapai tujuan. Kegiatan AKD ini
merupakan dasar untuk keberhasilan program diklat. Diklat yang
dilaksanakan tanpa AKD umumnya memberikan hasil yang sulit diukur.
Ada beberapa alasan utama mengapa AKD harus dilakukan sebelum

program pelatihan dikembangkan, yaitu :

untuk mengidentifikasi permasalahan dalam organisasi,

untuk bahan evaluasi di akhir kegiatan,

untuk menyiapkan bahan diklat yang tepat,

e untuk menentukan kebutuhan pembiayaan diklat.
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Setelah pelaksanaan diklat, maka perlu dilakukan evaluasi untuk
mengukur kinerja diklat. Dengan evaluasi dapat diketahui apakah diklat
telah dilaksanakan sesuai kebutuhan, sesuai dengan kualitas yang
ditetapkan dan sesuai dengan keluaran yang diperlukan oleh pengguna.
Evaluasi diklat dapat menggunakan model Donald Kirkpatrick yang
menyarankan 4 tingkat yaitu: (1) level reaksi, (2) level pembelajaran, (3)
level perilaku, dan (4) level hasil. Semakin tinggi levelnya semakin akurat
hasil evaluasinya, namun jangka waktu yang diperlukan juga semakin
panjang. Pengembangan dari model Kirkpatrick ini adalah penambahan
tingkat 5 yang mengukur Return on Investment (ROI) atau tingkat capaian
diukur dari investasi diklat yang telah dikeluarkan. Dalam konteks diklat,
ROI ini direpresentasikan dengan Cost Benefit Analysis (CBA) dari suatu

program.

Diklat yang dilaksanakan juga mengacu kepada kebutuhan akan
penyiapan peserta diklat mengikuti uji kompetensi sebagai prasyarat bagi
sertifikasi kemampuan peserta diklat dalam melaksanakan tugas-tugas di
bidang minerba. Dengan standardisasi kemampuan atau kompetensi yang
dikuasai peserta diklat dan semakin banyaknya tenaga trampil yang
dihasilkan, maka subsektor minerba akan memiliki tenaga pengelola dan

teknis yang mumpuni dengan jumlah yang memadai.
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Jenis-jenis diklat utama subsektor minerba yang dilaksanakan oleh

Pusdiklat Minerba adalah sebagai berikut:
a. Pendidikan dan Pelatihan Struktural
b. Pendidikan dan Pelatihan Teknis
c. Pendidikan dan Pelatihan Fungsional
d. Pendidikan dan Pelatihan Pra-jabatan
e. Pendidikan dan Pelatihan Masyarakat
f. Pendidikan dan Pelatihan Terstruktur

Prosentase capaian program diklat yang telah dilaksanakan oleh
Pusdiklat Minerba sepanjang tahun 2010 sampai dengan 2014 berada pada
rata-rata 95,47% ketika diperbandingkan antara target dengan realisasi.
Angka pencapaian ini sangat tinggi, dan perlu dipertahankan serta

ditingkatkan terus.

Tabel 1.1. Prosentase Pencapaian Sasaran

Sasaran Strategis Prosentase Capaian Sasaran Setiap Tahun

2010 2011 2012 | 2013 2014 | Rata rata Capaian

Terselenggaranya
Pendidikan dan 65 101 100 100 112,5 95,47
Pelatihan

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara 8



Rencana Strategis 2015-2019|

140
120
100
80
60
40
20

H Jml Diklat

2010 2011 2012 2013 2014

Gambear 1.1. Grafik jumlah program diklat

Jumlah program diklat cukup berfluktuasi karena semua tergantung
kebutuhan dari pemangku kepentingan. Pada tahun 2009 Pemerintah
menerbitkan UU tentang Pertambangan Minerba no. 4 Tahun 2009. Salah
satu hal baru yang diatur dalam perundangan tersebut, adalah kewajiban
para pelaku industri tambang untuk memberikan nilai tambah terhadap
hasil tambangnya. Antisipasi terhadap peningkatan nilai tambah tersebut
berdampak pada peningkatan kebutuhan diklat khususnya pada tahun
2011, yang jumlah program diklatnya paling banyak dibandingkan tahun-

tahun lainnya pada periode Rencana Strategis 2010-2014 tersebut.

Sementara itu untuk peserta diklat terbagi ke dalam 4 (empat)
kelompok asal peserta, yaitu Aparatur ESDM, Aparatur Daerah, Industri
dan Masyarakat lainnya. Secara umum dapat dilihat bahwa jumlah

peserta yang berasal dari Aparatur Daerah paling banyak jumlahnya per
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tahun, karena memang kebutuhan Aparatur Daerah terhadap diklat
senantiasa meningkat, di antaranya sebagai akibat dari kebijakan

pemekaran daerah.

1.400
1.200
1.000
o 800
o
o 600
400
200
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2010 2011 2012 2013 2014
(1.847) (2.371) (2.026) (2.412) (2.381)
M Aparatur/KESDM 617 753 322 434 407
B PEMDA 629 1.090 993 1.258 1.092
M Industri 601 528 711 720 882

Gambar 1.2. Grafik alumni diklat
Sampai dengan Tahun 2014 Pusdiklat Minerba juga telah memenuhi

mandat dari DPR untuk mencetak 1000 orang Inspektur Tambang dari
Tahun 2006 — 2014. Realisasi sampai dengan Tahun 2014 telah meluluskan
1048 lulusan inspektur tambang, dan terus dilanjutkan sampai sekarang

setiap tahun 4 angkatan.

Pusdiklat Minerba sampai dengan tahun 2013 juga sudah meluluskan

lebih dari 1000 Kepala Teknik Tambang melalui diklat

yang

diselenggarakan yaitu Pengawas Operasional Pertama, Pengawas
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Operasional Madya, dan Pengawas Operasional Utama. Diklat-diklat

tersebut sampai saat ini terus dilaksanakan.
2. Penyusunan Standar Kediklatan

Standar kediklatan merupakan komponen yang tak terpisahkan dari
keberhasilan pelaksanaan program diklat. Dengan standar kediklatan
maka suatu pusdiklat memiliki acuan dan ukuran agar pelaksanaan diklat
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Tanpa standar kediklatan,

maka program diklat tidak dapat dilaksanakan secara baik dan benar.

Standar kediklatan termasuk di dalamnya adalah Standar Kompetensi,
Kurikulum, Modul, Materi Uji, dan Pedoman Kediklatan. Di dalam
Roadmap Standar Kediklatan Pusdiklat Minerba telah dirancang dan dicapai

standar kediklatan per tahun.

Tabel 1.2. Jumlah Standar Kediklatan

Tahun
No Judul Standar 2011 2012 2013 2014

T | R T R |T| R T R

1 | Standar Kompetensi - - - - - | 53 -
2 Kurikulum Diklat - - - - - 48 - 6
3 | Modul Diklat - - - - - | 218 - 44
4 | Materi Uji - - - - - 1 - 2
5 | Pedoman Kediklatan | - - - - - 16 - 4
Jumlah 336 59

Keterangan : T = Target, R = Realisasi
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3. Kerjasama Kediklatan

Kerjasama kediklatan di bidang minerba menjadi suatu kebutuhan

dalam rangka :

» Meningkatkan jejaring kerja sama kediklatan baik dengan
lembaga dalam dan luar negeri di bidang mineral dan batubara

» Meningkatkan kemampuan, keahlian dan pengalaman tenaga
kerja Indonesia di sektor pertambangan umum.

» Memperkuat infrastruktur pelatihan khususnya Pusdiklat
Minerba baik pengajar, peralatan maupun sarana dan prasarana
melalui bantuan tenaga ahli dan peralatan/bangunan.

Secara teknis kerjasama diklat dilaksanakan mulai dari berbagi
informasi sampai dengan pertukaran pengajar ataupun pembahasan
tentang isi (content) diklat, kurikulum, silabus dan modul/bahan ajar
diklat subsektor minerba termasuk tambang bawah tanah. Kerjasama
Pusdiklat Minerba dilaksanakan dengan instansi yang terkait dengan

minerba di dalam dan luar negeri.
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Tabel 1.3. Nota Kesepakatan Dalam Negeri

Tahun 2010 - 2014
Tanggal Jumlah
. . Penandatangan | Kegiatan | Jangka
No. Para Pihak Perihal B Waktu
Waktu
1. | Universitas Islam Optimalisasi
Bandung (UNISBA) Pemanfaatan
dengan Pusdiklat Sumberdaya, guna
Teknologi Mineral dan | menunjang
Batubara program
peningkatan 9 Februari 2006 | 7 Diklat 5 tahun
kemampuan dan diperpa
nasional dalamilmu | diperpanjang njang 3
pengetahl'lan dan 2013 tahun
Teknologi
khususnya
Teknologi mineral
dan Batubara
2. | Dinas Perindustrian, Kerjasama dalam
Perdagangan dan peningkatan
Koperasi Propinsi keahlian dan
daerah Istimewa keterampilan staf
Yogyakarta dengan Pemerintah Daerah
Pusdiklat Teknologi di lingkungan
Mineral dan Batubara | Propinsi Daerah
Istimewa
Yogyakarta pada 23 Agustus 2006 0 5 tahun
bidang
pertambangan
umum untuk
memenuhi tuntutan
kebutuhan
peninngkatan
kualitas
3. | Dinas Pertambangan Kerjasama
dan Energi Provinsi penyelenggaraan
Riau dengan Pusdiklat | Pendidikan dan
Teknologi Mineral dan | Pelatihan Bidang 15 April 2008 2 Diklat 4 tahun
Batubara Teknologi Mineral
dan Batubara
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Tanggal Jumlah
. . Penandatangan | Kegiatan | Jangka
b Para Pihak Perihal
No ara € an & Jangka Waktu
Waktu
4. | Dinas Pertambangan Kerjasama
dan Energi Provinsi penyelenggaraan
Nanggroe Aceh Pendidikan dan
Darussalam dan Pelatihan Bidang 18 Maret 2008 2 Diklat 4 tahun
Pusdiklat Teknologi Teknologi Mineral
Mineral dan Batubara dan Batubara
5. | PT.Time Surya Energi | Kerjasama
dan Pusdiklat Pendidikan dan
Teknologi Mineral dan | Pelatihan Teknologi | 25 Februari 2010 0 3 tahun
Batubara Mineral dan
Batubara
6. | Politeknik Akamigas Pendidikan dan
Palembang dengan Pelatihan Bidang
Badan Diklat Energi Energi dan Sumber .
Diklat
dan Sumber Daya Daya Mineral 05 Maret 2011 > a 5 tahun
Mineral
7. | Badan Diklat ESDM Pelaksanaan
dengan Badan Diklat Peningkatan
Kementrian Dalam kapasitas Aparatur
Negeri Pemerintah Daerah
Provinsi dan
8 Septembe 45 Diklat
Kabupaten/Kota goeiT ' a 5 tahun
Sektor Energi dan
Sumber Daya
Mineral
8. | LSP Perhapi Kerjasama
Penyelenggaraan
Uji Kompetensi
Profesi di Bidang
Pertambangan 12Juli 2012 2 5 tahun
mineral dan
Batubara
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Tabel 1.4. Nota Kesepakatan Luar Negeri
Tahun 2010 — 2014

No. Para Pihak Perihal Tanggal | Jumlah | Jangka
Penandat | Kegiatan | Waktu
anganan

1 Second Amendment | Training Project on
to the Memorandum | Coal Mining

of Understanding for | Technology

The Training Project
on Coal Mining
Technology
Development 1 April 3 1 tahun
Organization (NEDO) 2010 Program
Japan and The
Education and
Training Agency for
Energy and Mineral
Resources (ETAEMR)
Republic of Indonesia

2. | Action Plan for Cooperation in
Cooperation in Education and
Education and Training in The
Training in the area of | Area of Dispute
Dispute Resolution Resolution and
and International Law | International Law
; Education Training 5Januari | 5 Diklat 5 tahun
Center for Mineral 2010
and Coal Technology
and Morgenstern
Elyon Consulting
Limited

3. Third Amendment to | Training Project on
the Memorandum of | Coal Mining
Understanding for Technology

The Training Project
on Coal Mining 1 April 3 1 tahun
Technology 2011 Program
Development
Organization (NEDO)
Japan and The
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No.

Para Pihak

Perihal

Tanggal

Penandat
anganan

Jumlah
Kegiatan

Jangka
Waktu

Education and
Training Agency for
Energy and Mineral
Resources (ETAEMR)
Republic of Indonesia

Memorandum of
Understanding for
The Training Project
on Coal Mining
Technology
Development
Organization (NEDO)
Japan and The
Education and
Training Agency for
Energy and Mineral
Resources (ETAEMR)
Republic of Indonesia

Training Project on
Coal Mining
Technology

19
Septemb
er 2012

Program

4 tahun
7 bulan

Memorandum of
Understanding
between Education
and Training Agency
for Energy and
Mineral Resources
(ETAEMR) Ministry
of Energy and
Mineral Resources
Republic of Indonesia
and International
Mining for
Development Centre

(IM4DC)

Cooperation on
Education, Training
and Capacity
Building Activities
in the Field of
Mining, Oil, and Gas
and Geology

15
Novemb
er 2012

Program

3 tahun

Memorandum of
Understanding for
The Training Project
on Coal Mining
Technology Between

Training Project on
Coal Mining
Technology

16 Mei
2013

Program

3 tahun
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No. Para Pihak Perihal Tanggal | Jumlah | Jangka
Penandat | Kegiatan | Waktu

anganan

The Japan, Oil, Gas
and Metals National
Corporation
(JOGMEC) Japan and
The Education and
Training Agency for
Energy and Mineral
Resources (ETAEMR)
Republic of Indonesia

7. | Fiscal 2013 Training Project on
Implementation Plan | Coal Mining

for The Training Technology 16 Mei 3 11 bulan
Project on Coal 2013 Program
Mining Technology

8. | Fiscal 2013 Training Project on
Implementation Plan | Coal Mining

for Training in Technology
Indonesia (Education
and Training Center 11 Juni 3 9bulan
for Mineral and 2013 Program
Coal/ETCMC) of
Training Project on
Coal Mining
Technology

9. | Activity Plan for | Cooperationon
Cooperation on | Education, Training
Education, Training | and Capacity

and Capacity | Building Activities
Building Activities in | in the Field of

the Field of Mining | Mining

between  Education 2 9 Diklat | 3 tahun
and Training Center Oktober
for Mineral and Coal 2013
(ETCMO) and
International Mining
for Development
Center (IM4DC)
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No. Para Pihak Perihal Tanggal | Jumlah Jangka
Penandat | Kegiatan | Waktu
anganan

10. | Memorandum Of Cooperation On

Understanding Capacity Building

Between Education Activities In The

And Training Agency

For Energy And Field Of Energy

Mineral Resources And Mineral

Republic Of Resources 11 April | 1 Diklat 2013
Indonesia And 2014
Directorate Mineral

Resources Democratic

Republic Of Timor

Leste

Dari pelaksanaan program kerjasama antara Pusdiklat Mineral dan
Batubara dengan institusi luar maupun dalam negeri dapat ditarik

beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Perluasan jejaring kerjasama sangat penting untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, organisasi, dan pertukaran alih
teknologi antar Negara, serta memperkenalkan kemampuan Pusdiklat
Minerba dalam pengembangan dan pelaksanaan diklat yang berbasis
kompetensi pada negara lain dan dengan adanya jejaring kerjasama
kemampuan organisasi dalam pelaksanaan kegiatan dapat meningkat
dari tahun ke tahun. Pelaksanaan program kerjasama antara
Pemerintah Indonesia dengan negara lain, sangat bermanfaat
terutama dalam rangka mendukung peningkatan kemampuan

sumberdaya  manusia  Indonesia  dibidang  pertambangan,

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara 18



Rencana Strategis 2015-2019|

meningkatkan pertukaran informasi kediklatan dan meningkatkan
kompetensi sumber daya manusia melalui alih teknologi dalam
manajemen dan pengembangan diklat;

2. Pelaksanaan program kerjasama antara Pusdiklat Minerba dan
beberapa institusi pendidikan, perguruan tinggi dan Pemerintah
Daerah bermanfaat untuk pengembangan sistim/pola pendidikan dan
pelatihan dalam upaya peningkatan kemampuan Pusdiklat Minerba
sebagai lembaga diklat di bidang pertambangan dan membantu
daerah mengembangkan potensi yang dimilikinya dalam bidang
pengembangan sumberdaya manusia bidang Mineral dan Batubara;

3. Kerjasama dalam program The Training Project on Coal Mining
Technology untuk mendukung akselerasi perubahan penggunaan
sistem tambang terbuka menjadi sistem tambang bawah tanah pada
penambangan batubara;

4. Terbukanya kerjasama kediklatan dengan Negara-negara ASEAN
dengan hadirnya Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan
Batubara dalam ASEAN Forum On Coal (AFOC), ASEAN Senior Officer
Meeting on Minerals (ASOMM) serta APEC;

5. Meningkatkan pemanfaatan kerjasama diklat dengan pihak Jepang
(JOGMEC dan MMR) terutama terhadap kegiatan yang mendukung
kebijakan pemerintah Indonesia;

6. Salah satu kerjasama antara Pusdiklat Mineral dan Batubara dengan
The International Mining for Development Center (IM4DC) memfokuskan
pada Development of mine inspector Training Material and Curiculum
dalam rangka mendukung terwujudnya pemenuhan kebutuhan

tenaga Inspektur Tambang yang kompeten.
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4. Peningkatan Mutu Aparatur Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral

dan Batubara

Untuk meningkatkan mutu aparatur diselenggarakan program
peningkatan kualitas aparatur melalui berbagai cara di antaranya melalui
workshop, diklat, forum kerjasama, studi banding atau tukar informasi.
Jumlah aparatur yang telah diikutsertakan pada program peningkatan

kualitas aparatur periode 5 tahun ke belakang dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 1.5. Target dan Realisasi peningkatan kapasitas SDM Pusdiklat
Minerba

2010 2011 2012 2013 2014
T R T R T R T R T R

70 125 95 172 95 235 95 130 95 95

Keterangan: T =Target =~ R =Realisasi

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa setiap tahun, jumlah aparatur
Pusdiklat Minerba yang ditingkatkan kemampuannya selalu melampaui
target. Hal ini menunjukkan bahwa Pusdiklat Minerba memandang

penting peningkatan mutu sumber daya manusianya.
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5. Sistem Informasi Berbasis Komputer

Sistem informasi berbasis komputer di Pusdiklat Minerba adalah suatu
sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan data,
penyebaran dan akses data, dukungan kegiatan organisasi yang bersifat
manajerial atau strategi dan bisa terhubung dengan organisasi atau individu dari
luar organisasi dengan memanfaatkan teknologi informasi. Daftar dari sistem

informasi kediklatan dan manajemen dirangkum dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.6. Target dan Realisasi Pembuatan Sistem Informasi Tahun 2010-
2014

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014

T R T R T R T R T R

7 3 6 5 7 5 7 5 8 8

Keterangan: T =Target =~ R =Realisasi

a. Sistem Informasi Kediklatan

Informasi kediklatan adalah sistem yang memungkinkan para
pemangku kepentingan mengetahui atau mengakses diklat yang akan
dilaksanakan, tanggal pelaksanaan, lokasi pelaksanaan, kurikulum dan
silabus, persyaratan peserta, aspek pembiayaan, tenaga pengajar

termasuk keluaran yang akan dihasilkan.
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Pusdiklat Minerba telah merancang beragam program atau software
untuk membantu meningkatkan sistem informasi kediklatan agar lebih
efektif. Sistem informasi kediklatan yang dijalankan oleh Pusdiklat
Minerba sebagian dapat diakses melalui situs internet di
http://www.pusdiklat-minerba.esdm.go.id/. Sedangkan penyebaran
informasi secara cetakan juga dilakukan melalui penerbitan majalah
INFO Pusdiklat Minerba, e-book yaitu Booklet APBN dan Booklet PNBP
yang dapat diunduh langsung dari situs tersebut. Sistem informasi
kediklatan yang sudah berjalan ini tentunya memudahkan pemangku
kepentingan untuk lebih memahami segala aspek yang berkaitan

dengan penyelenggaraan diklat subsektor minerba.
b. Sistem Informasi Administrasi dan Manajemen Pusdiklat Minerba

Sistem informasi administrasi dan manajemen untuk mengefektifkan
kinerja Pusdiklat secara internal, yang bersifat manajerial dan strategi,
telah dibuat sebagai wujud peningkatan sistem paperless yang lebih

efisien dalam pelaksanaannya.
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Tabel 1.7. Daftar Sistem Informasi

Sistem Informasi Kediklatan dan Manajemen

No. Nama Sistem Tahun
1. | Website Pusdiklat Mineral dan Batubara 2010
2. | Finger-Print 2010
3. | Sistem Aplikasi Perencanaan Pelaksanaan 2010
Kegiatan dan Monitoring Pertanggungjawaban
definitif
4. | Sistem Informasi Kediklatan 2011
5. | Sistem Informasi Evaluasi Diklat 2011
6. | Sistem Informasi Wisma 2011
7. | Sistem Informasi Surat Masuk 2011
8. | Sistem Monitoring Penggunaan Pemeliharaan 2012

Gedung dan Kendaraan Operasional

9. Sistem Informasi Evaluasi Pemanfaatan Sarana 2012
dan Prasarana Diklat

10. | Sistem Pengelolaan Data Ujian 2012

11. | Sistem Pengelolaan Data Pegawai Pusdiklat 2013
Mineral dan Batubara

12. | Sistem Informasi Interaktif Pusdiklat Mineral 2013
dan Batubara

13. | Sistem Informasi Pengelolaan dan 2014
Pengembangan Sistem Aplikasi Pusdiklat
Minerba

14. | Pengelolaan dan Pengembangan Sistem 2014
Website

15. | Sistem Informasi Pengelolaan Anggaran 2014
Pusdiklat Minerba

16. | Sistem Informasi Kebutuhan Diklat 2014
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¢. Multimedia Kediklatan

Di samping model pembelajaran klasikal, Pusdiklat Minerba juga
mengembangkan  perangkat = pembelajaran modern  dengan
menggunakan sistem teknologi informasi, yaitu multimedia kediklatan
agar pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta

didik. Beberapa keunggulan multimedia adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan, kesiapan
dan kebutuhan mereka. Artinya peserta didik sendiri yang

mengendalikan proses pembelajaran.

2) Peserta didik belajar dari tutor yang secara alami menyesuaikan

diri dengan kemampuan dari peserta didik tersebut.

3) Peserta didik terdorong untuk mengejar pengetahuan dan

memperoleh umpan balik langsung dari perangkat multimedia.

4) Peserta didik mengikuti evaluasi pembelajaran yang obyektif

melalui keikutsertaannya dalam latihan atau test yang disediakan.

5) Peserta didik menikmati privasi dalam proses pembelajarannya di

mana mereka tidak perlu malu saat melakukan kesalahan.

6) Peserta didik dapat belajar kapan saja saat kebutuhan muncul atau

just in time learning.
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Tabel 1.8. Daftar Multimedia

No Nama Aplikasi Fungsi Pejl;?lcltl;l:an Keterangan
1. | Multi Media Bahan | mempermudah dalam 2011 sudah
Ajar Bahan Peledak | memberikan diimplementasik
Bahan Galian Tahap | penjelasan materi an
I diklat
2. | Multi Media Bahan | mempermudah dalam 2012 sudah
Ajar Bahan Peledak | memberikan diimplementasik
Bahan Galian Tahap | penjelasan materi an
I diklat
3. | Multimedia Bahan mempermudah dalam 2012 sudah
Ajar Pengolahan memberikan diimplementasik
Emas penjelasan materi an
diklat
4. | Multimedia Bahan mempermudah dalam 2013 sudah
Ajar Peledak memberikan diimplementasik
Penambangan Bahan | penjelasan materi an
Galian Tahap III diklat
5. | Multimedia Bahan mempermudah dalam 2013 sudah
Ajar Proses memberikan diimplementasik
Pengawasan K3 dan | penjelasan materi an
Lingkungan diklat
Pertambangan
6. | Multimedia Bahan mempermudah dalam 2013 sudah
Ajar Digital Mapping | memberikan diimplementasik
penjelasan materi an
diklat
7. | Pengembangan mempermudah 2014 Aktif
Multi Media Bahan dalam memberikan
Ajar Peledak penjelasan materi
Penambangan Bahan | diklat
Galian Tahap IV
8. | Pengembangan mempermudah 2014 Aktif
Multimedia Animasi | dalam memberikan
Ruang Simulasi penjelasan materi
Proses Kegiatan diklat
Pertambangan
9. | Pengembangan mempermudah 2014 Aktif
Multimedia Bahan dalam memberikan
Ajar Digital Mapping | penjelasan materi
Tahap II diklat
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o q Tahun
No Nama Aplikasi Fungsi Pembuatan Keterangan
10. | Aplikasi Introduction | mempermudah 2014 Aktif
to Mining dalam memberikan
penjelasan materi
diklat

6. Sarana dan Prasarana Pendidikan dan Pelatihan

Sarana dan prasarana diklat berperan penting dalam mendukung
pelaksanaan proses diklat. Dengan adanya sarana dan prasarana, maka
pengajar dapat meningkatkan kualitas pengajarannya. Sarana dan
prasarana juga memberikan peluang bagi peserta didik untuk memahami

apa yang diajarkan secara lebih komprehensif.

Untuk senantiasa mendukung keberhasilan kegiatan diklat, telah
dilakukan pengembangan dan modernisasi sarana dan prasarana, baik
untuk pembelajaran di kelas maupun untuk praktek lapangan, sesuai
dengan perkembangan kebutuhan. Sarana kelas, laboratorium dan

penunjang pembelajaran lainnya, meliputi:

e Penambahan kelengkapan peralatan praktek untuk beberapa diklat,

e Renovasi ruang kelas, ruang diskusi, perpustakaan, wisma, cafetaria,

auditorium, fasilitas olahraga, dan poliklinik.
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e Penambahan media informasi interaktif layar sentuh (touch screen)

sebanyak 8 unit.

e Alih fungsi ruang kantor di lantai 5 dan lantai 6 (1438.85 m?) menjadi
ruang laboratorium, di antaranya Lab. Pengolahan dan Pemurnian
Batuan, Lab. Mekanika Batuan, Lab. Analisa Batubara, Lab. Peraga
Survey, Lab. Alat Peraga Pertambangan dan Lab. Peraga K3 dan
Lingkungan, Lab. Alat Peraga Peledakan, Ruang Simulasi
Pertambangan, Lab. Bahasa, Ruang Video Conference, Ruang Lab.

Komputer Umum, dan Lab. Komputer Tambang.
7. Akreditasi Pendidikan dan Pelatihan dan Sistem Manajemen Mutu

Jaminan kualitas diklat adalah mutlak diperlukan untuk memastikan
peserta diklat mendapatkan mutu diklat yang sesuai standar, sehingga
keluarannya pun akan dapat bersaing di subsektor bidang minerba.
Sedangkan untuk memastikan bahwa penyelenggara diklat telah bekerja
sesuai standar, maka diperlukan penerapan sistem manajemen mutu bagi

lembaga kediklatan.
a. Akreditasi Diklat Aparatur

Pusdiklat Minerba telah melaksanakan diklat untuk jabatan struktural

berupa DIKPIM III, DIKPIM IV dengan pola baru yang mengacu
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kepada Lembaga Administrasi Negara (LAN) berdasarkan Peraturan
Kepala LAN No.19 dan 20 Tahun 2015. Tujuan DIKPIM III dan IV
adalah untuk meningkatkan kompetensi kepemimpinan bagi pejabat
struktural III dan IV. Pola baru ini diterapkan untuk meningkatkan

kualitas, efisiensi dan efektivitas diklat.

Diklat aparatur lainnya yang sudah diakreditasi oleh LAN adalah
diklat Pra-Jabatan bagi calon pegawai negeri sipil sebagai pembekalan

sebelum diangkat menjadi PNS.
b. Sistem Manajemen Mutu

Pusdiklat Minerba sejak 2012 telah menerapkan sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 yang mengedepankan pola proses bisnis yang
terjadi dalam organisasi. Penerapan manajemen mutu yang terkait erat
dengan pembuatan dan pelaksanaan SOP sesuai dengan amanah
Permenpan-RB No. 35 Th. 2012 dan menjadi panduan dalam SOP
Administrasi Pemerintah (SOP AP). Dalam pembuatan SOP AP di
Pusdiklat Minerba dilibatkan unsur dari internal dan eksternal
(konsultan) ISO 9001:2008. Sistem ISO 9001:2008 ini berfokus pada
efektivitas proses perbaikan terus menerus dengan pilar utama pola

berpikir PDCA (Plan, Do, Check, Act/Adjust). Setiap proses senantiasa
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direncanakan secara matang, implementasi dilaksanakan dengan
terukur, pelaksanaan evaluasi dan analisis data dilakukan secara
akurat, tindakan perbaikan yang sesuai dan pemantauan yang
sungguh-sungguh agar dapat menuntaskan permasalahan yang terjadi
di dalam organisasi. Berkaitan dengan sistem manajemen mutu
tersebut telah tersusun Prosedur Operasi Standar atau Standar
Operating Procedure (SOP) versi ISO 9001:2008 dan versi yang disahkan

pada pada tahun 2014.
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Tabel 1.9. Rekapitulasi Penyusunan SOP versi ISO 9001:2008

No Judul SOP Bidang/Bagian
Sub Bidang
1 | Perencanaan program diklat Perencanaan
Program
Sub Bidang
2 | Kerjasama dan informasi diklat Kerjasama dan
Informasi
Sub Bidang
3 | Penyusunan dan pengembangan kurikulum Penyiapan
Standar Diklat
4 | Pemeliharaan sarana dan prasarana diklat Sub Bidang
Pengelolaan
5 | Perlindungan produk diklat (perpustakaan) Sarana dan
Prasarana
6 | Seleksi penerimaan calon peserta diklat Sub Bidang
7 | Penyelenggaraan diklat Penyelenggaraan
8 | Praktik lapangan diklat Diklat
9 | Pelaksanaan evaluasi diklat '
10 | Pengendalian hasil diklat yang tidak sesuai Z?/Zlii?r];giklat
11 | Keluhan pelanggan
12 | Formasi pegawai dan pengadaan CPNS
13 | Kenaikan pangkat
14 | Penyertaan diklat
15 | Kenaikan gaji berkala
16 | Pemberhentian pegawai Sub Bagian
17 | Cuti pegawai Kepegawaian
18 | Daftar usulan angka kredit dan Umum
19 | Pemeliharaan gedung kantor & fas. umum
20 | pengadaan barang dan jasa diklat
)1 Penerimaan penanganan penyimpanan

pengamanan dan pemeliharaan
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Tabel 1.10. Rekapitulasi Penyusunan SOP Pusdiklat Minerba 2014

No Judul SOP Bidang/Bagian
1 | Penyusunan Rencana Anggaran dan Kegiatan
Pusdiklat Minerba
2 | Penyusunan Rencana Kerja Sub Bidang
Penyusunan Rencana Pengembangan Kediklatan Peliencanaan
rogram
4 | Penyusunan Rencana dan Program Pelayanan Jasa
Diklat
Penyusunan Booklet
Penyusunan Majalah INFO Pusdiklat Minerba
7 | Penyelenggaraan Pameran untuk a). mendukung Sub Bidang
kegiatan Badan Diklat ESDM dan b). kegiatan Kerjasama dan
mandiri Informasi
Pengurusan Ijin Penugasan Ke Luar Negeri
9 | Pengurusan Ijin Kerja Tenaga Kerja Asing
10 | Persiapan Penyusunan Standar Uji Kompetensi
11 | Persiapan Rancangan Standar Kompetensi Sub B.idang
B i Penyiapan
12 | Penyusunan Standar Uji Kompetensi Standar Diklat
13 | Penyusunan Rancangan Standar Kompetensi
14 | Penelaahan Kerjasama Kediklatan Nasional dan
Internasional Sub Bidang
15 | Penyusunan Laporan Evaluasi Evaluasi Diklat
16 | Pengelolaan Data Base Bank Soal
17 | Pengusulan Kenaikan Pangkat
18 | Pengusulan Penerbitan SK ljin Belajar
19 | Pengusulan Penerbitan SK Tugas Belajar
20 | Penerbitan Jjin Cuti PNS
21 Igijrlzggsulan Formasi Pegawai dan Pengadaan Sub Bagia%n
Kepegawaian
22 | Pengusulan Pengaktifan Kembali Telah dan Umum
Menyelesaikan Tugas Belajar
23 | Pengusulan Penerbitan SK Perpanjangan Tugas
Belajar
24 | Pengusulan Penerimaan Penghargaan Wirakarya
25 | Pengusulan Pensiun PNS
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No Judul SOP Bidang/Bagian

26 | Pengusulan Penerimaan Penghargaan Masa Kerja
27 | Pencatatan Aset BMN

28 | Perbaikan BMN

29 | Usulan Penghapusan BMN

30 | Pemeliharaan Kendaraan

31 | Pelayanan Kendaraan Dinas

32 | Perawatan BMIN

33 | Mekanisme Pembayaran PNBP
34 | Mekanisme Penagihan PNBP
35 | Tata Cara Revisi Anggaran

Sub Bagian
Keuangan
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BAB II
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

A. Analisis Lingkungan Organisasi

Pusdiklat Minerba memiliki beragam potensi dan tantangan yang
harus dikelola dengan efektif untuk meningkatan kinerja. Kedua aspek
penting dalam perencanaan strategis tersebut bersifat antisipatif melalui
pengamatan dan analisis yang cermat.

Beragam potensi dan tantangan ini akan dianalisis melalui
pengembangan unsur strategis, dengan memperhatikan lingkungan
internal dan eksternal organisasi dengan metode analisis SWOT
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats).

1. Faktor Lingkungan Internal
Faktor Lingkungan Internal terdiri atas Kekuatan (Strength) dan
Kelemahan (Weakness), yang diuraikan dibawah ini.

a. Kekuatan :
1. Status Akreditasi

Semenjak tahun 2003, berdasarkan Keputusan Kepala LAN RI

No 311/1/13/14/2003 Tahun 2003 berisi Tentang Hasil Akreditasi
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dan Penetapan Sertifikasi Pusdiklat Minerba telah terakreditasi
sebagai lembaga Penyelenggara Diklat Pimpinan Tingkat III
(Diklat PIM III), Diklat Pimpinan Tingkat IV (Diklat PIM IV), dan
Diklat Prajabatan Golongan I sampai dengan Golongan III.
Untuk penyelenggaraan Diklat Pimpinan dan Diklat Prajabatan
pola baru Pusdiklat Minerba telah mengacu kepada Peraturan
Kepala LAN No. 19 dan No. 20 tahun 2015, dalam rangka
meningkatkan kualitas, efisiensi dan efektivitas diklat. Status
akreditasi ini merupakan kekuatan yang harus dipertahankan

dan dikembangkan dalam upaya mencapai visi organisasi.
2. Identitas dan Pengalaman

Secara formal Pusdiklat Minerba sudah dibentuk sejak Tahun
2001, dan secara historis telah memiliki identitas dan
pengalaman dalam penyelenggaraan Diklat yakni semenjak
Tahun 1978 berstatus Bidang Diklat Administrasi Pertambangan
(Unit Eselon III) dibawah Pusat Pengembangan Teknologi

Mineral (PPTM).

Sebagai lembaga diklat yang memiliki sejarah yang panjang

dalam menyelenggarakan kegiatan diklat bidang minerba,
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tentunya Pusdiklat Minerba memiliki nilai tambah dalam
penyelenggaraan diklat dan juga memiliki komponen diklat
yang dapat mememenuhi kebutuhan subsektor minerba. Dengan
semakin berkembangnya usaha pertambangan minerba, maka
akan lebih banyak kebutuhan tenaga aparatur bidang minerba
yang profesional dan tenaga terampil dari industri dan

masyarakat di bidang yang sama.

Pusdiklat Minerba menyelenggarakan diklat-diklat dengan
kualitas penyelenggaraan yang baik di antaranya diklat pra
jabatan dan diklat dalam jabatan bagi aparatur sipil negara serta
diklat-diklat yang diperlukan industri yaitu diklat peledakan,
diklat juru ukur, diklat peningkatan nilai tambah, diklat
pengawas operasional pertama, madya dan utama yang menjadi
potensi besar bagi Pusdiklat Minerba untuk terus berperan
penting dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi SDM

subsektor minerba.

Diklat-diklat penting lainnya adalah diklat inspektur tambang,
diklat pengawas produksi, eksplorasi dan teknis yang
diselenggarakan untuk menjawab kebutuhan subsektor minerba

dari aspek pembinaan dan pengawasan.
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3. Tugas dan Fungsi

Pada pasal 845 Permen ESDM no. 18 tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja KESDM dinyatakan bahwa Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara mempunyai
tugas melaksanakan diklat di bidang minerba. Pasal ini menjadi
dasar bagi pelaksanaan tugas dan fungsi Pusdiklat Minerba di
KESDM dalam rangka meningkatkan kompetensi sumber daya

manusia di subsektor Minerba.
4. Kebijakan Pemerintah tentang PNBP

Kebijakan pemerintah tentang Penerimaaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) melalui UU No. 20 Tahun 1997 dan PP No.09 Tahun 2012
menjadi kekuatan bagi Pusdiklat Minerba untuk dapat
menyelenggarakan diklat yang dibiayai stakeholder sekaligus
sebagai upaya peningkatan kualitas penyelenggaraan diklat agar
dapat bersaing dengan lembaga diklat lainnya. Hal tersebut
dimungkinkan karena Pusdiklat Minerba berdasarkan Kepmen
PE No. 1260.K/20/MPE/1999 tanggal 06 September 1999, sebagai

salah satu unit penyelenggara jasa yang dibiayai dari dana PNBP
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berdasarkan ijin menteri keuangan melalui surat No.

362/KMK.06/2004 tanggal 26 Juli 2004.
5. Kerjasama Kediklatan dengan Institusi DN dan LN

Kerjasama dalam dan luar negeri memiliki arti yang sangat
penting bagi pengembangan seluruh komponen dari suatu
lembaga, tidak terkecuali Pusdiklat Minerba. Kerjasama terus
dirintis dan diimplementasikan agar memberi manfaat optimal
bagi Pusdiklat Minerba dalam upaya meningkatkan
kemampuan widyaiswara melaksanakan tugas dan fungsinya.
Kerjasama dilaksanakan, antara lain, dengan cara tukar menukar
informasi di berbagai bidang. Kerjasama bisa juga menciptakan
patokan (benchmark) yang dijadikan standar terhadap diklat-
diklat tertentu yang diambil dari lembaga diklat yang sudah
terbukti kualitas kerjanya. Beberapa kerjasama dalam dan luar
negeri terus dirintis pada tahun 2010-2014 dan akan terus

diupayakan peningkatannya selama periode Renstra 2015-2019.
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b. Kelemahan

1) Rasio Jumlah Widyaiswara
Di bawah ini adalah data perbandingan kontribusi widyaiswara
internal dan eksternal. Data menunjukan bahwa jumlah diklat
yang pengajarannya oleh  widyaiswara Pusdiklat Minerba
(widyaiswara internal) lebih sedikit daripada jumlah
widyaiswara yang berasal dari luar Pusdiklat Minerba dengan
prosentase 8,70% berbanding dengan 91,30%. Hal ini
mengindikasikan bahwa di tahun 2014 jumlah nominal
widyaiswara internal lebih sedikit yaitu sebanyak 16 orang,
sedangkan jumlah widyaiswara eksternal sebanyak 184 orang.
Tentunya ini menjadi tantangan bagi Pusdiklat Minerba untuk
meningkatkan jumlah nominal widyaiswara internal melalui
formasi baru pada proses pengadaan pegawai baru yang
dirancang bekerja sebagai widyaiswara. Sudah selayaknya suatu
lembaga diklat memiliki rasio pengajar internal yang lebih besar

daripada pengajar dari luar.
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Tabel 2.1. Kontribusi widyaiswara internal dan widyaiswara

eksternal
Total WI Total WI . WI
otz internal eksternal flbateraa] Eksternal
200 16 184 8,70% 91,30%
WI Internal
8.70%

Gambar 2.1. Kontribusi mengajar widyaiswara internal dan
eksternal

2) Kompetensi Widyaiswara
Widyaiswara sebagai salah satu unsur utama memiliki peran
yang strategis di Pusdiklat Mineral dan Batubara. Jumlah diklat
yang diselenggarakan cukup banyak sedangkan ketersediaan
jumlah widyaiswara tidak sebanding menyebabkan banyak mata
diklat yang harus dikuasai oleh widyaiswara. Hal ini
menyebabkan kompetensi widyiswara perlu terus di tingkatkan
dan mengikuti perkembangan peraturan dan teknologi

pertambangan. Peningkatan kapasitas dan kompetensi menjadi
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tantangan tersendiri selain peningkatan jumlah SDM

widyaiswara Pusdiklat Minerba.

3) Kompetensi SDM Pusdiklat Minerba
Disahkannya Undang-Undang tentang Aparatur Sipil Negara
(UU ASN), telah membawa dampak perubahan yang besar
terhadap Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS) dimana UU
ASN  menekankan pentingnya Manajemen SDM guna
membangun manusia yang kompeten dan bermartabat. Tujuan
dari manajemen SDM melalui peningkatan kompetensi ini
adalah untuk menciptakan pemerintahan yang bersih (Clean
Government), meningkatkan pelayanan publik, daya saing
(Quality Public Services), membangun profesionalisme dan
produktivitas kerja (Pursuit of Excellence) yang terangkum dalam

pengelolaan pemerintahan yang baik (Good Governance).

Di dalam UU ASN tersebut aparatur sipil negara terdiri dari
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK). Kedua golongan aparatur negara
tersebut memiliki hak yang sama dalam pengembangan
kompetensinya. Sejauh ini Kementerian PAN RB sedang

menyiapkan RPP terkait dengan UU ASN tersebut yang salah
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satunya adalah RPP tentang Pengembangan Karier,
Pengembangan Kompetensi, Pola Karier, Promosi dan Mutasi
PNS. Namun, sebagai antisipasi, tentunya Pusdiklat Minerba
memiliki tantangan untuk dapat menjalankan amanat dari UU
ASN ini dengan mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan

oleh PNS dan juga melaksanakan program diklat yang sesuai.

4) Belum  Terpenuhi  NSPK/Kurikulum yang  Berbasis
Kompetensi
Pengembangan SDM berbasis kompetensi adalah dalam rangka
meningkatkan daya saing dan keunggulan kompetitif di
subsektor minerba dengan mangandalkan kemampuan SDM,
teknologi dan manajemen. SDM yang kompeten tentunya adalah
SDM vyang telah memenuhi standar kompetensi kerja yang
meliputi aspek pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian
serta sikap kerja yang relevan dengan tugas dan syarat jabatan.
Standar Kompetensi adalah refleksi atas kompetensi yang

diharapkan dimiliki seseorang pada bidang pekerjaan tertentu.

Pusdiklat Minerba yang telah menyelenggarakan diklat berbasis
kompetensi masih mempunyai kelemahan dalam menyiapkan

perangkat norma, standar, prosedur, kriteria yang diperlukan
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agar program diklat tersebut berjalan sesuai ketentuan dan
menghasilkan lulusan yang kompeten. Diharapkan kelemahan
dalam penyusunan NSPK segera teratasi dengan penambahan

personil yang kompeten.

5) Promosi Diklat
Untuk mengenalkan diklat-diklat unggulan yang
diselenggarakan oleh Pusdiklat Minerba telah dilakukan
kegiatan-kegiatan promosi dengan mengikuti berbagai pameran
dan menyebarkan brosur ke instansi dan ke perusahaan
pertambangan. Namun demikian kegiatan promosi dirasa masih
kurang karena banyak instansi dan perusahaan yang belum
mengetahui diklat-diklat yang ada di Pusdiklat Minerba.
Peningkatan pengelolaan promosi menjadi salah satu fokus yang
harus ditingkatkan, dan menjadi tantangan bagi Pusdiklat

Minerba.

2. Faktor Lingkungan Eksternal
Faktor lingkungan eksternal terdiri atas peluang (opportunity) dan
ancaman (Threats), yang aakan diuraikan di bawah ini.
a. Peluang (Opportunity)

Beberapa hal yang menjadi peluang bagi Pusdiklat Minerba adalah :
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1. Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
Pasar bebas mendorong terjadinya persaingan antar negara. Sejak
perdagangan bebas (AFTA, APEC, WTO) mulai diberlakukan,
pengaruh globalisasi terhadap arah pembangunan sektor ESDM

berdampak terhadap Indonesia dari segi produk maupun SDM.

Sedangkan pasar tunggal Asia Tenggara yang disebut dengan
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) akan diberlakukan pada
tahun 2015. Terdapat 8 (delapan) profesi prioritas berdasarkan
Mutual Recognition Arrangements (MRA) yang disepakati dan
ditandatangani oleh Pemerintah negara-negara ASEAN, yaitu
akuntansi, teknik, survey, arsitektur, keperawatan, kesehatan,

perawatan gigi dan pariwisata.

Dengan pasar tunggal tersebut memungkinkan satu negara
menjual barang dan jasa dengan mudah ke negara-negara lain di

seluruh Asia Tenggara sehingga kompetisi akan semakin ketat.

Dimulainya MEA pada tahun 2015 akan memberikan dampak
positif dan negatif bagi Indonesia. Liberalisme pasar bebas barang
dan jasa akan memacu investasi dalam negeri dan menarik tenaga

kerja asing ke Indonesia. Masuknya tenaga kerja asing ke
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Indonesia menjadi tantangan apabila tenaga kerja Indonesia tidak
mempunyai kemampuan daya saing. SDM negara-negara di
dalam MEA yang memiliki kompetensi kerja yang lebih tinggi,
tentunya akan memiliki kesempatan lebih luas untuk
mendapatkan keuntungan ekonomi dari keberadaan MEA.
Dengan demikian, Indonesia harus berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk meningkatkan kualitas SDM dan mengejar
ketertinggalan dari negara-negara lain, khususnya di kawasan

ASEAN.

Pusdiklat Minerba harus senantiasa meningkatkan kualitas diklat-
diklat yang diselenggarakan, dalam rangka menyiapkan SDM
untuk mendapatkan sertifikasi personil dari lembaga sertifikasi
profesi (LSP) terakreditasi, sebagai salah satu indikasi kesiapan
SDM yang kompeten, dalam rangka menghadapi tantangan pasar

bebas tersebut.

2. Peningkatan Nilai Tambah Mineral

UU No. 4 tahun 2009 mengamanatkan ruang lingkup
pengembangan SDM dalam rangka menunjang industri hilir

meliputi kegiatan pengawasan, keselamatan dan kesehatan kerja,

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara



Rencana Strategis 2015-2019'

lindungan lingkungan, dan peningkatan nilai tambah di subsektor

pertambangan minerba.

Permen ESDM no. 1 tahun 2014 mewajibkan pemurnian dan
pengolahan mineral dan batuan bagi pengusaha pertambangan
merupakan potensi adanya kebutuhan akan tenaga-tenaga teknis
terlatih untuk mengoperasikan mesin pengolah mineral dan
batuan tersebut. Tugas dan fungsi Pusdiklat Minerba dalam
meningkatkan SDM bidang mineral dan batubara tentunya adalah
lembaga yang langsung berpeluang memenuhi kebutuhan
tersebut agar mineral logam dan bukan logam yang dihasilkan

dari perut bumi Indonesia memiliki nilai tambah lebih.

3. E-Goverment dan E-Learning

Kebijakan pemerintah yang dituangkan dalam instruksi Presiden
No. 3 tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi nasional
pengembangan E-Government dimaksudkan untuk melakukan
penataan sistem manajemen dan proses kerja agar lebih efektif
dan efisien di lingkungan pemerintah. Caranya adalah dengan
memanfaatkan dan mengoptimalisasi teknologi informasi dan

komunikasi (TIK). Implementasi TIK dengan diperkuat semangat
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paperless management dari Pemerintahan baru menjadi peluang
tersendiri  bagi  Pusdiklat Minerba  untuk  mampu
melaksanakannya, melalui pengembangan kompetensi SDM

subsektor minerba dengan memanfaatkan TIK.

4. Kebijakan Diklat Terstruktur

Permen ESDM No. 27 Tahun 2009 tentang diklat terstruktur wajib
diikuti oleh pegawai KESDM dan dapat diikuti oleh pegawai dari
dinas untuk memenuhi kompetensi teknis dan fungsional lingkup
ESDM. Diklat ini diberlakukan untuk meningkatkan
profesionalisme pegawai melalui materi diklat yang Dberisi
kemampuan teknis dan dasar terkait dengan sektor ESDM.
Meskipun para pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang
beragam, namun diharapkan seluruhnya memahami wacana

permasalahan yang ada dan cara penyelesaiannya di sektor

ESDM.

Dengan jumlah pegawai kurang lebih 6000 orang ditambah
dengan pegawai dari dinas-dinas pemerintah daerah, peluang
Pusdiklat Minerba untuk memainkan peranan lebih penting

dalam pelaksanaan diklat terstruktur ini sangat besar.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara



Rencana Strategis 2015-2019'

b. Ancaman( Threats)

Beberapa ancaman yang dimiliki Pusdiklat Minerba adalah sebagai

berikut :

1. Undang-Undang No.23 tahun2014.
Disahkannya UU No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
yang menata ulang kembali hubungan antara Pemerintah Pusat
dengan Pemerintah Daerah Provinsi dan Kota/Kabupaten
memberikan implikasi juga dalam pengelolaan sektor Energi
dan sumberdaya Mineral. Pengalihan kewenangan sektor
mineral dan batubara dari Kota/Kabupaten ke Dinas Provinsi
dan Pusat akan menyebabkan perubahan pengelola sumberdaya
mineral. Perubahan ini menjadi tantangan dan ancaman
Pusdiklat Minerba untuk memenuhi kebutuhan SDM yang
kompeten di sektor Minerba Dinas Tingkat Provinsi.

2. Makin banyaknya Lembaga Diklat Swasta yang
menyelenggarakan diklat Subsektor Minerba.
Seiring dengan kemajuan teknologi di bidang pertambangan
dewasa ini akan memberi kemudahan dalam meningkatkan
produksi hasil tambang. Disamping itu juga masalah-masalah

pengelolaan lingkungan dituntut lebih baik, sehingga kebutuhan
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sumber daya manusia pengelola pertambangan yang kompeten
sangat diperlukan. Peningkatan kompetensi SDM di perusahaan
tambang dan dinas aparatur mememerlukan jasa-jasa kediklatan
disubsektor minerba. Tidak dipungkiri karena terbukanya
peluang semakin sengit persaingan memasarkan produk-produk
jasa kediklatan subsektor mineral dan batubara dilakukan pihak
swasta sehingga menjadi ancaman bagi Pusdiklat Minerba
memenuhi kebutuhan diklat yang dibutuhkan.
3. Konsolidasi Industri Tambang

Kencangya terpaan krisis keuangan global, membuat pelaku
pasar kelimpungan, termasuk industri tambang. Sejumlah harga
komoditas tambang melorot seperti nikel, bijih besi, bauksit, dan
batubara. Pengusaha tambang secara realistis melakukan
evaluasi program kegiatan produksi akibat adanya penurunan
volume penjualan seiring dengan lemahnya permintaan.
Turunnya  permintaan, anjloknya  harga  komoditas,
pemerintahan baru, serta adanya regulasi pertambangan yang
baru UU No. 4 Th 2009 para pengusaha menyesuaikan kondisi
agar bisa bertahan. Berdasarkan laporan Indonesian Mining

Asociation (IMA) sebagian besar perusahaan telah melakukan
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efisiensi dengan  mengurangi  mining  operation, dan
meminimalisasi kontrak-kontrak dengan jasa kontraktor. Hal ini
menjadi ancaman bagi Pusdiklat Minerba apabila kondisi
industri tambang tidak segera membaik, karena perusahaan
cenderung akan mengurangi karyawan untuk mengikuti diklat-
diklat yang ditawarkan Pusdiklat Minerba.
4. Kemajuan Teknologi Peralatan Praktek

Dewasa ini kemajuan teknologi tidak dapat dipungkiri bahwa
dapat berpengaruh dalam industri pertambangan di Indonesia.
Perusahaan tambang di Indonesia dalam menunjang
produktifitas hasil tambang dan efisiensi pekerjaan akan
memanfaatkan kemajuan teknologi. Kemajuan Teknologi
tersebut dapat menjadi tantangan dan ancaman bagi Pusdiklat
Mineral dan Batubara dalam hal peralatan praktek lapangan
yang digunakan dalam suatu diklat. Apabila peralatan yang
dimiliki Pusdiklat Minerba tertinggal teknologinya menjadikan
peserta akan enggan mengikuti diklat yang ditawarkan dan
menjadikan anacaman bagi Pusdiklat Minerba. Oleh sebab itu

kemajuan teknologi peralatan praktek lapangan diadakan
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Pusdiklat Mineral dan Batubara harus sesuai kebutuhan dan

mengikuti perkembangan teknologi.

B. Memilih dan Menetapkan Kunci Keberhasilan

Keberhasilan Pusdiklat Minerba mencapai sasaran prioritas, sangat
dipengaruhi oleh multi faktor seperti telah dijelaskan diatas. Keadaan
faktor-faktor tersebut selalu bervariabel (berubah-ubah), dengan
pengertian bahwa pada saat ini suatu faktor dapat dinilai sebagai
kekuatan untuk menghadapi peluang, ancaman dan mencapai tujuan;
namun sebaliknya dimasa yang akan datang dapat menjadi kelemahan.

Untuk mengantisipasi masalah tersebut, berikut ini akan dilakukan
pemilihan faktor kunci keberhasilan melalui analis SWOT menggunakan
faktor-faktor internal dan eksternal, yang lazim disebut teknik Internal
Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE). Proses

selengkapnya dari IFE dan EFE, disajikan pada dua table berikut ini.
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Tabel 2.2 Matrik Internal Factor Evaluation (IFE)

Faktor Lingkungan . Skor
Bobot | Rating Ket
Bobot

No

Internal

Kekuatan (Strengths)

1. Status Akreditasi 0.10 5 0.50 II
2. | Identitas dan Pengalaman 0,08 1 0,08 \Y%
3. Tugas dan Fungsi 0,14 4 0,56 I
4. | Kebijakan Pemerintah
0,07 2 0,14 IV
tentang PNBP
5. | Kerjasama Kediklatan
o 0,09 3 0,27 111
dengan intitusi DN dan LN
Kelemahan (Weakness)
1. | Rasio Jumlah Widyaiswara 0,09 3 0,27 11
2. | Kompetensi Widyaiswara 0,06 5 0,30 IV
3. | Kompetensi SDM Pusdiklat 0,08 4 0,32 \Y%

4. | Belum terpenuhi
NSPK/Kurikululum 0,18 1 0,18 I
Berbasis Kompetensi

5. | Promosi diklat 0,11 2 0,22 II

Jumlah 1,00 2,84

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara



Rencana Strategis 2015-2019'

Tabel 2.3 Matrik External Factor Evaluation (EFE)

Faktor Lingkungan . Skor
Bobot | Rating Ket
Eksternal Bobot

No

Peluang (Opportunities)

1. | Masyarakat Ekonomi Asean | 0,05 1 0,05 \Y%
(MEA)

2. | Peningkatan Nilai Tambah 0,18 5 0,90 I
Mineral

3. | E-Government dan 0,15 2 0,30 v
E-Learning

4. Kebijakan Pelaksanaan 0,10 4 0,40 II
Diklat Terstruktur bagi
Aparatur KESDM

5. | Manajemen Mutu 0,12 3 0,36 I1I

Ancaman (Threats)

1. UU No.23 Th 2014 0,15 1 0,15 I
/Pemerintah Daerah

2. Lembaga Diklat Swasta 0,10 2 0,20 II

3. Konsolidasi Industri 0,07 4 0,28 1Y
Tambang

4. Kemajuan Teknologi 0,08 3 0,24 III
Peralatan Praktek

Jumlah Bobot 1,00
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Dari kedua tabel IFE dan EFE hasil analisis di atas, akan diambil 3
(tiga) prioritas masalah utama untuk dilakukan evaluasi faktor internal
dan eksternal dengan memperhatikan Bobot Faktor (BF), Nilai Dukungan
(ND) dan Nilai Keterkaitan (NK), sehingga akan diketahui Total Nilai
Bobot (TNB) yang merupakan kriteria untuk Faktor Kunci Sukses.
Perhitungan selengkapnya untuk masalah ini, disajikan pada tabel-tabel

di bawah ini.

Tabel 2.4 Matriks Urgensi Faktor Internal

Faktor Yang Lebih Urgen
No Faktor Internal 2 ‘ b ‘ . ‘ q ‘ i ‘ ¢ ‘T(f);tal| BE
Kekuatan (Strength)
a | Tugas dan Fungsi X |ala|a|a]|a 5 33
Status Akreditasi a|x|b|d|e]|Db 2 13
¢ | Kerjasama a|b|x|d|c|ft 1 7
Kediklatan dengan
intitusi DN dan LN
Kelemahan (Weakness)
d | Belum terpenuhi a|d|d|x|d]|d 4 27
NSPK/Kurikululum
Berbasis Kompetensi
e Promosi diklat a|b|le|d|x]|e 2 13
Rasio Jumlah a|b|f|d]|e]|x 1 7
Widyaiswara
Jumlah | 15 100

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara



Rencana Strategis 2015-2019'

Tabel 2.5 Matriks Urgensi Faktor Eksternal

Faktor yang lebih urgen
No Faktor Internal
a|b|c|d|e| f|Total| BF
Peluang (Opportunities)
a | Peningkatan Nilai X|a|c|la|a]a 4 27
Tambah Mineral
b | Kebijakan a|x|c|b|b|b 3 20
Pelaksanaan Diklat
Terstruktur bagi
Aparatur KESDM
¢ | Manajemen Mutu c|lc|x|cl|lc|c 5 33

Ancaman (Threats)

d | UU No.23 Th 2014 a|blc|x|d]|d 2 13
/Pemerintah Daerah

e | Lembaga Diklat a|blc|d|x]|e 1 7
Swasta

f Kemajuan Teknologi | a | b | ¢ | d | e | x -
Peralatan Praktek

Jumlah | 15 100
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Tabel. 2.6. Matrik Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal

Nilai Keterkaitan
No Faktor Internal dan Eksternal | BF (%) ND NBD NRK NBK TNB
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12
INTERNAL
Kekuatan (Strength )
1 Tugas dan Fungsi 33 5 1,65 0 5 5 5 5 4 4 5 4 4 1 2 4,00 1,32 2,18
2 Status Akreditasi 13 4 0,52 5 0 5 5 3 5 2 3 5 1 1 5 3,64 0,47 0,25
Kerjasama = Kedilatan  dengan| 4 028 | 5 | 5| 0| a|afls|a] a]|s|al|lz2]| 3 3,91 0,27 0,08
3 intitusi DN dan LN
Total Nilai Bobot Kekuatan (Strengths) 2,50
Kelemahan (Weaknesses )
Belum terpenuhi NSPK/ Kurikulum| 55 5 65 | 5| 5| 502|555 ]| 4f2]|1]4 3,91 1,29 2,13
4 Berbasis Kompetensi
Promosi diklat 13 4 0,52 5 2 5 2 0 1 2 4 3 1 1 2 2,55 0,33 0,17
Rasio Jumlah Widyaiswara 7 3 0,21 5 5 3 5 3 0 5 5 4 3 2 5 4,09 0,29 0,06
Total Nilai Bobot Kelemahan (Weaknesses) 2,36
EKSTERNAL
Peluang (Opportunities)
7 Peningkatan Nilai Tambah Mineral 27 5 1,35 5 3 5 5 3 5 0 1 3 1 2 5 3,45 0,93 1,26
Kebijakan Pelaksanaan  Diklat
8 R 20 4 0,8 5 4 4 5 2 5 1 0 2 1 1 2 2,91 0,58 0,47
Terstruktur bagi Aparatur KESDM
9 Manajemen Mutu 33 4 1,32 5 5 5 5 4 5 2 3 0 1 1 2 3,45 1,14 1,50
Total Nilai Bobot Peluang (Opportunities) 3,23
Ancaman (Threats)
0 |YU Ne23 Th 2014 /Pemerintah 4 052 | 2 | 2| a | af2]af 1| 1] 1]o0]f1 1 2,09 0,27 0,14
Daerah
11 Lembaga Diklat Swasta 7 3 0,21 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1,36 0,10 0,02
1o [Kemajuan  Teknologi  Peralatan 3 0 5 |53 | 43|55 2]s5]1]1 0 3,55 0,00 0,00
Praktek
Total Nilai Bobot Ancaman (Threats) 0,16
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Berdasarkan tabel matriks evaluasi faktor internal dan eksternal di
atas, maka informasi yang diperoleh adalah peta kekuatan Pusdiklat
Mineral dan Batubara. Hal ini diperoleh dengan cara membandingkan

Total Nilai Bobot (TNB) untuk masing-masing elemen SWOT, yaitu:

1. TNB Kekuatan (strength) : 2,50
2. TNB Kelemahan (Weakness) : 2,36
3. TNB Peluang (Opportunity) : 3,23

4. TNB Ancaman (Threat) : 0,16

Dari hasil penghitungan Total Nilai Bobot maka posisi Pusdiklat Mineral
dan Batubara berada pada Kuadran I atau pada Strategi SO, Agresif

seperti gambar dibawah.
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Gambar 2.2. Peta Kekuatan Pusdiklat Mineral dan Batubara

Berdasarkan gambar di atas, untuk mewujudkan visi Pusdiklat Mineral
dan Batubara harus melakukan strategi memanfaatkan kekuatan dan
peluang, melalui upaya mengembangkan aktivitas dan mencari berbagai

alternatif kegiatan. Seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 2.7. Matrik SWOT (IFAS - EFAS)

IFAS

STRENGHT (S)
Status Akreditasi
Identitas dan
Pengalaman
Tugas dan Fungsi
Kebijakan Pemerintah

WEAKNESSES (W)

e Rasio Jumlah
Widyaiswara

e Kompetensi
Widyaiswara

e Kompetensi SDM

tentang PNBP Pusdiklat
Kerjasama Kediklatan | ¢ Belum terpenuhi
dengan Institusi DN NSPK/Kurikulum
EFAS dan LN Berbasis
Kompetensi
e Promosi Diklat
OPPORTUNITY (O) Strategi SO Strategi WO
e Masyarakat Mengembangkan 1. Penambahan
Ekonomi Asean Diklat-diklat yang jumlah
(MEA) terkait dengan Widyaiswara yang
e Peningkatan Nilai peningkatan nilai kompeten di Bidang
Tambah Mineral tambah PNT
e E-Government Pengembangan E- 2. Peningkatan
dan E-Learning Learning Kompetensi SDM
¢ Kebijakan Peningkatan Pusdiklat Minerba
Pelaksanaan kerjasama dengan dengan adanya
Diklat Terstruktur Negara-Negara Asean MEA
bagi Aparatur dalam kegiatan diklat | 3. Peningkatan
ESDM Promosi Diklat
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THREAT (T) Strategi ST Strategi WT

e UU No. 23 Tahun | 1. Pengembangan Status | 1. Penambahan
2014/ Pemerintah Akreditasi jumlah
Daerah 2. Peningkatan Widyaiswara dan

e Lembaga Diklat Manajemen Mutu peningkatan
Swasta Internal Pusdiklat kompetensinya

¢ Konsolidasi Minerba 2. Pengembangan
Industri Tambang NSPK dan

e Kemajuan Kurikulum berbasis
Teknologi Kompetensi
Peralatan Praktek

Selanjutnya, berikut ini akan dilakukan analisis berdasarkan tabel di atas

sesuai dengan strategi SO, sehingga dapat ditentukan faktor kunci

unggulan dalam mencapai tujuan dan sasaran atau untuk mengubah

posisi kinerja ke arah yang diinginkan. Faktor kunci unggulan

keberhasilan adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan Diklat yang Terkait dengan Peningkatan Nilai
Tambah
Kewajiban perusahaan swasta di bidang penambangan mineral bijih
untuk meningkatkan nilai tambah bahan galian merupakan amanat
Undang-Undang No 4 tahun 2009 dan Permen ESDM 1 tahun 2014.
Hal tersebut berpengaruh terhadap Pusdiklat Mineral dan Batubara
untuk dapat mengembangkan dan menyelenggarakan Diklat yang

terkait dengan peningkatan nilai tambah bahan galian. Untuk
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merealisasikan pengembangan diklat peningkatan nilai tambah
mineral dilaksanakan : Analisis Kebutuhan Diklat Operator Smelter,
dilanjutkan penyusunan kurikulum diklat operator smelter, serta
penjalinan kerjasama dengan pihak lain yang mendukung
terselenggaranya diklat peningkatan nilai tambah. Mulai tahun 2016
Pusdiklat Minerba direncanakan melaksanakan pendidikan dan
pelatihan untuk 200 orang peserta calon operator smelter, dan tiap
tahun sampai dengan tahun 2019 direncanakan terselenggara diklat
dengan target 200 peserta.

Seiring dengan kegiatan tersebut dikembangkan pula NSPK diklat
pendukung lainnya dalam rangka peningkatan diklat yang berbasis
kompetensi.

2. Pengembangan E-Learning

Pengembangan E-Learning dibutuhkan untuk membantu menunjang
kelancaran sistem kediklatan yang ada di Pusdiklat Minerba.
E-learning merupakan pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang
memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer dan internet.
E-Learning memungkinkan peserta untuk belajar melalui komputer
mereka masing-masing tanpa harus secara fisik pergi mengikuti

pelajaran / materi di kelas. Melihat dari manfaaat tersebut maka
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Pusdiklat Minerba melakukan strategi Pengembangan E-Learning
untuk 5 tahun ke depan. Langkah-langkah dalam pengembangan
E-Learning adalah dengan pembuatan Design Course Conservation,
pembuatan  Design  Course  Technical Surveillance, penyusunan
management pengelola E-Learning, Test Case untuk diklat jarak jauh
(E-Learning), pembuatan Design Course Production Surveillance. Pada
Tahun 2015 telah dilakukan pembuatan Design Course Mine Health and
Safety dan Test Case untuk Diklat Inspektur Tambang. Pada tahun 2017
untuk Diklat Inspektur Tambang direncanakan E-Learning sudah
beroperasi dan akan menyusul program diklat yang lainnya.
Seiring dengan kegiatan ini perlu ditambah jumlah widyaiswara yang
kompeten dan berkualitas serta peningkatan kompetensi sumber daya
manusia internal dengan menerapkan nilai-nilai dasar (jujur,
profesionalisme, inovatif, melayani, berarti) untuk menciptakan
pelayanan yang prima.

3. Peningkatan kerjasama Internasional khususnya dengan Negara-
Negara Asean dalam kegiatan diklat
Pada saat ini negara-negara ASEAN selalu aktif mendorong hubungan
kerjasama dibidang pendidikan dan pelatihan berbagai tingkat

kompetensi keahlian. Pusdiklat Mineral dan Batubara yang
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merupakan pusat pendidikan dibidang mineral dan batubara
Kementerian ESDM negara Indonesia ikut andil dan bergabung
dengan ASOMM (ASEAN Senor Officials Meeting of Mineral) dan AFOC
(ASEAN Forum On Coal). Rencana 5 tahun ke depan yang dilakukan
oleh Pusdiklat Mineral dan Batubara adalah meningkatkan kerjasama
kediklatan dengan ASOMM dan AFOC serta negara-negara lingkup
ASEAN maupun Internasional, meningkatkan kerjasama dengan
Mining and Energy for Development Allience, Kerjasama dengan
University of Essex dan Basil Paterson College, Kerjasama dengan Mining
Equipment Technology and Services (METS) serta mengadakan diklat
Internasional. Selain melakukan kegiatan iniasiasi dan penjalinan
kerjasama tidak lepas kegiatan promosi merupakan kegiatan yang
strategis dan perlu ditingkatkan pula sebagai sarana untuk

mengembangkan kerjasama kediklatan.
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BAB III

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN
STRATEGIS

A. Visi Pusdiklat Mineral dan Batubara

Mengacu dari visi dan misi Badan Diklat Energi dan Sumber Daya
Mineral Kementerian ESDM yakni : Terwujudnya sumber daya yang
kompeten dalam peningkatan ketahanan energi dan nilai tambah energi
dan mineral yang berwawasan lingkungan di sektor ESDM, Visi Pusdiklat
Minerba merupakan cita-cita pelaksanaan dari pelaksanaan tugas

Pusdiklat Mineral dan Batubara yaitu :

“Menjadi Pusdiklat Unggulan di Bidang Teknologi Mineral dan
Batubara untuk Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang Kompeten

dan Berdaya Saing Tinggi.”

Visi Pusdiklat Minerba tidak terlepas juga dari 9 Program Strategis
Kementerian ESDM khususnya pada poin 8 dan 9 yang menitik beratkan
peningkatan kompetensi SDM di sub-sektor Minerba. Poin 8 dan 9

Program Strategis Kementerian ESDM adalah :
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Poin 8 : Merealisasikan program hilirisasi industri di sektor mineral
dan batu bara sebagai amanat dari Undang-Undang No 4 Tahun 2009

tentang peningkatan nilai tambah mineral dan batubara (minerba).

Poin 9 : Melakukan konsolidasi perizinan terhadap industri tambang

yang juga merupakan implementasi dari UU Minerba.

B. Misi Pusdiklat Mineral dan Batubara

Untuk mewujudkan visi Pusdiklat Mineral Batubara telah dirumuskan
4 (empat) misi yaitu:

1. Mengembangkan sistem kediklatan untuk memenuhi kebutuhan
pemangku kepentingan dan disesuaikan dengan perkembangan
industri pertambangan, khususnya di bidang minerba.

2. Menyusun standar kediklatan berbasis kompetensi dalam rangka
menunjang program sertifikasi personil.

3. Melaksanakan program diklat berbasis kompetensi dan diklat
lainnya yang dibutuhkan pemangku kepentingan baik pemerintah
pusat maupun daerah.

4. Mengembangkan sarana dan prasarana teknis diklat dibidang

minerba.
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Ke empat misi diatas memberikan gambaran yang harus dilaksanakan
oleh Pusdiklat Minerba dalam rangka pencapaian visi melalui upaya
pengembangan sistem kediklatan, penyusunan standar kediklatan
berbasis kompetensi, menawarkan dan melaksanakan diklat berbasis
kompetensi, serta mengembangkan sarana dan prasarana teknis diklat

dibidang mineral dan batubara.

C. Tujuan

Tujuan Rencana Strategis Pusdiklat Minerba adalah pernyataan
kualitatif mengenai keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh Pusdiklat
Minerba dimasa yang akan datang. Tujuan juga merupakan penjabaran
dari Visi dan Misi Rencana Strategis Pusdiklat Minerba 2015-2019 dan

terfokus pada SDM, yaitu:

1. Terlaksananya program diklat berbasis kompetensi dan diklat lainnya
yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan baik pemerintah pusat
maupun daerah.

2. Tersusunnya standar kediklatan berbasis kompetensi dalam rangka

menunjang program sertifikat personil
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3. Terwujudnya jejaring kerja sama Pusdiklat Minerba dengan institusi di
dalam maupun luar negeri dalam rangka peningkatan kapasitas
organisasi

4. Terwujudnya sistem kediklatan yang memenuhi kebutuhan pemangku
kepentingan dan yang disesuaikan dalam perkembangan industri
pertambangan, khususnya di bidang minerba

5. Tersedianya sarana dan prasarana teknis diklat dibidang minerba yang

modern dan memadai.

D. Sasaran

Sasaran adalah suatu keadaan yang diinginkan dengan ukuran-ukuran
yang spesifik. Karena itu suatu sasaran harus memiliki ciri-ciri SMART
atau Specific (tertentu), Measurable (dapat diukur), Achiavable (dapat
dicapai), Relevan (sesuai dengan tusinya) dan Timebound (tertentu
waktunya). Di bawah ini adalah sasaran rencana strategis dengan
keadaan yang diinginkan pada akhir periode menggunakan persentase
sebagai ukuran capaiannya. Persentase yang ditentukan dari setiap
sasaran merupakan target kinerja yang ingin dicapai pada perode rencana

strategis 2015-2019.
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Tabel 3.1. Sasaran dan Target Kinerja

Sasaran

Target Kinerja

Terlaksananyapengembangan SDM berbasis
kompetensi bidang minerba serta berbasis kebutuhan
pemangku kepentingan

100%

Terwujudnya kualitas layanan diklat yang
memuaskan

100%

Meningkatnya secara signifikan jejaring kerja sama
Pusdiklat Minerba dengan institusi di dalam maupun
luar negeri dalam rangka peningkatan kapasitas
organisasi

100%

Terwujudnya akuntabilitas sistem manajemen,
keuangan dan manajemen aset

100%

Terlaksananya pengelolaan kepegawaian yang
profesional dengan dukungan tata administrasi
kepegawaian yang baik

100%

Terlaksananya penataan organisasi Pusdiklat
Minerba yang modern

100%

Meningkatnya pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) yang mendukung pendidikan dan
pelatihan

100%

o]

Terwujudnya sarana dan prasarana diklat yang
handal dan modern

100%

Sasaran 1 sampai dengan Sasaran 8, diuraikan di bawah ini :

Sasaran 1 : Terwujudnya pengembangan SDM berbasis kompetensi dan

berbasis kebutuhan pemangku kepentingan, diwujudkan

melalui pelaksanaan diklat-diklat yang menjadi nilai tambah

dari Pusdiklat Minerba yaitu diklat pra dan dalam jabatan
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yang berisi diklat teknis dan fungsional, diklat berbasis
kompetensi setelah sebelumnya dilaksanakan analisis
kebutuhan diklat. Program yang tidak kalah pentingnya
adalah penyusunan Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria
sebagai pendukung keberhasilan pelaksanaan diklat dari segi
sistem diklat. Program kerja yang dirancang juga mendukung
indikator kinerja utama Badan Diklat ESDM yaitu
‘penyelenggaraan diklat berbasis kompetensi’. Jika realisasi
pelaksanaan program pada sasaran nomor ini berjalan baik,
maka akan berkontribusi pada prestasi Badan Diklat ESDM

dalam meraih capaian yang tinggi pada IKU nya.

Sasaran 2 : Terwujudnya kualitas layanan diklat yang memuaskan,
melibatkan banyak program kerja karena peningkatan
kualitas layanan diklat ditentukan oleh banyak variabel.
Fokus dari program kerja ditentukan pada evaluasi tingkat
kepuasan masyarakat, fokus pada peningkatan kualitas
widyaiswara termasuk sertifikasi widyaiswara dan dorongan

untuk meningkatkan jumlah karya tulis.
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Sasaran 3 : Terlaksananya peningkatan jejaring kerjasama Pusdiklat
Minerba dengan institusi di dalam maupun luar negeri dalam
rangka peningkatan kapasitas organisasi. Aspek kerjasama
menjadi sangat penting dalam meningkatkan daya saing
organisasi dan pegawai di dalamnya. Karena melalui
kerjasama akan dapat dijalin upaya benchmarking kualitas
pegawai yang dalam hal ini widyaiswara. Dengan
benchmarking maka ada upaya untuk meningkatkan kualitas
widyaiswara sampai batas minimal yang ditentukan.
Program-program kerjasama berbentuk tukar menukar
informasi, loka karya dan seminar pengembangan
widyaiswara menjadi pusat kegiatan untuk memenuhi

sasaran ini.

Sasaran 4 : Terselenggaranya Akuntabilitas Sistem Manajemen Keuangan
dan Aset, diwujudkan melalui penyusunan rencana kerja dan
anggaran bersifat rutin namun sangat menentukan
operasional organisasi pada tahun berjalan dan berikutnya.
Evaluasi renstra juga untuk melihat keterandalan sistem kerja

dalam pelaksanaan program kerja. Untuk kinerja organisasi,
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juga diprogramkan penyusunan LAKIP dan laporan triwulan
dan tahunan yang memantau kinerja organisasi secara
berkesinambungan. Program lain yang mendukung sasaran
ini adalah program yang juga bersifat rutin seperti pelayanan
operasional perkantoran dan administrasi ketatausahaan serta

protokoler.

Sasaran 5 : Terwujudnya Pengelolaan Kepegawaian yang profesional
dengan dukungan tata administrasi kepegawaian yang baik.
Tulang punggung organisasi Pusdiklat Minerba adalah SDM
atau aparatur sipil negara yang melaksanakan operasional
kantor setiap harinya. Karena itu sasaran yang menekankan
pada peningkatan kualitas pegawai yang profesional harus
ditopang oleh peningkatan kompetensi melalui penyertaan
diklat dan kegiatan penunjang lainnya secara keseluruhan,
namun selektif dalam hal jenis program yang dilaksanakan.
Di dalam upaya peningkatan kualitas SDM juga adalah
pengurusan administasi dari tenaga fungsional tertentu agar
tidak terhambat perolehan angka kreditnya. Dan sebagai

pelindung kedisiplinan pegawai, juga dilaksanakan evaluasi
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implementasi  pelaksanaan gerakan disiplin nasional dan
inisiatif anti korupsi secara terus menerus dengan sistem dan

ketentuan yang berlaku.

Sasaran 6 : Terselenggaranya Penataan Organisasi Pusdiklat Minerba
yang modern. Penataan organisasi berperan besar pada
kelancaran sistem kerja atau proses internal di Pusdiklat
Minerba. Pelaksanaan program akreditasi diklat dan
sertifikasi sistem manajemen mutu memastikan kegiatan
diklat dan manajemen Pusdiklat berjalan optimal. Program-
program kerja tersebut dilaksanakan secara terjadwal dan

dengan standar yang ditetapkan.

Sasaran 7 : Terwujudnya peningkatan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) yang mendukung Diklat Era teknologi
informasi tidak dapat dihindari dan seharusnya mendapatkan
porsi yang lebih banyak. Kapitalisasi dari kemampuan
pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) harus
senantiasa dilaksanakan secara berkesinambungan, karena era

informasi akan terus berkembang dan tidak dapat dihentikan.
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Pusdiklat Minerba memiliki kapasitas untuk meningkatkan
pemanfaatan TIK tersebut dengan melaksanakan program-
program yang menunjang, Yyaitu pengembangan sistem
informasi manajemen dan kediklatan serta aplikasi
kediklatan. Di samping itu program promosi diklat dan
pameran akan menunjang pelaksanaan diklat dengan
mengenalkan dan memantapkan posisi Pusdiklat Minerba di
sub-sektor minerba, sebagai lembaga diklat yang bermutu
tinggi dan mampu mengakomodasi kebutuhan peningkatan

kompetensi SDM sub-sektor minerba.

Sasaran 8 : Terwujudnya sarana dan prasarana diklat yang handal dan
modern, lebih menekankan pada sarana dan prasarana fisik
yang menunjang pelaksanaan diklat di Pusdiklat Minerba.
Yang terpenting salah satunya adalah program yang
menekankan  pada  pemeliharaan dan  optimalisasi

pemanfaatan sarana dan prasarana diklat.

Dari 8 (delapan) sasaran diatas dirumuskan indikator-indikator

kinerja sebagai ciri dari tercapainya suatu tujuan dan sasaran.
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E. Indikator Kinerja

Dengan telah dirumuskannya Tujuan dan Sasaran, maka dapat
ditentukan sejauh mana tujuan dan sasaran tersebut dapat tercapai
melalui ukuran kinerja pada Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK). Target kinerja dapat berupa angka nominal atau
persentase agar pada akhir periode tertentu agar dapat diukur tingkat

pencapaiannya.

1. Indikator Kinerja Utama (IKU)

Mengacu pada IKU Badiklat Kementerian ESDM Pusdiklat Minerba
memiliki 5 (lima) IKU yang menjadi alat ukur bagi pencapaian Tujuan
dan Sasaran dari Pusdiklat Minerba dengan penjelasannya, sebagai

berikut :

a. Prosentase Penyelenggaraan diklat berbasis kompetensi
IKU ini mengukur seberapa prosentase penyelenggaraan diklat
berbasis kompetensi dilaksanakan sesuai rencana. IKU ini
memberikan gambaran seberapa banyak program diklat yang telah
dilaksanakan dan diperhitungkan dapat meningkatkan kompetensi

peserta diklat.
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b. Indeks kepuasan pengguna layanan
IKU ini diukur berdasarkan survei terhadap peserta dan/atau
pemangku kepentingan yang telah mengikuti diklat di Pusdiklat
Minerba. Hasil dari kuesioner yang menjawab layanan diklat, diolah
dan dikalkulasi untuk mengetahui tingkat kepuasan atas layanan
diklat tersebut.

c. Prosentase sarana diklat yang terakreditasi
Mengukur prosentase sarana diklat yang telah mendapatkan
penilaian akreditasi agar menjamin kualitas yang tinggi dari suatu
diklat. Sarana diklat termasuk di dalamnya ruang kelas, perangkat
dalam laboratorium maupun aset diklat lainnya yang berfungsi
membantu keberhasilan proses diklat.

d. Prosentase jumlah karya ilmiah Widyaiswara yang di publikasikan
IKU ini mengukur jumlah karya yang dihasilkan Widyaiswara
Pusdiklat Minerba dan dipublikasikan di jurnal, buku atau wahana
yang diakui kredibilitasnya baik yang terakreditasi maupun yang
belum terakreditasi.

e. Prosentase Widyaiswara yang dinilai minimal baik (Kegiatan

evaluasi widyaiswara)
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IKU ini mengukur tingkat kinerja Widyaiswara dalam menjalankan
tugas fungsinya. Kriteria Widyaiswara yang dinilai baik memiliki
tingkat kinerja yang tinggi dalam menyampaikan materi
pembelajaran dengan semua aspek terkait. Data kinerja diperoleh
dari penilaian peserta diklat dan sejawat atau bentuk lain yang

memenuhi kriteria baik.

2. Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

Untuk dapat mengimplementasikan IKU Pusdiklat Minerba telah
dirumuskan turunannya berupa Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

sebanyak 15 (Lima belas) buah.

a. Penyelenggaraan diklat berbasis kompetensi

b. Peningkatan kompetensi pegawai/termasuk widyaiswara/dosen

¢. Dokumen NSPK

d. Layanan Perencanaan

e. Monitoring dan evaluasi kinerja, pendidikan, pelatihan dan
pembelajaran

f. Layanan pengelolaan, keuangan, ketatausahaan dan kepegawaian

g. Pengelolaan akreditasi dan sertifikasi
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h. Pengembangan, pembangunan dan implementasi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK)
I. Pelaksanaan kerjasama, implementasi dan promosi
J. Layanan pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi
k. Layanan pengadaan peralatan fasilitas perkantoran
I. Layanan gedung dan bangunan
m. Layanan pengadaan kendaraan bermotor
n. Layanan perkantoran

0. Sarana diklat yang terakreditasi

Tabel 3.2. Sasaran No. 1 dan Target Kinerja

Target Kinerja
Indikator Kinerj .
Sasaran ndi 'a or Kinerja Satuan Periode Renstra 2015-2019
Kegiatan (IKK)
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Terwujudnya Penyelenggaraan
pengembangan 1921.050 |diklat berbasis kali 114 | 116 | 116 | 116
SDM berbasis kompetensi
kompetensi dan
berbasis kebutuhan
pemangku
kepentingan. 1921.052 |Dokumen NSPK | Dokumen 107 | 85 93 66
Penjelasan:

Penyelenggaraan diklat berbasis kompetensi 4 tahun kedepan sampai
dengan tahun 2019 dalam setahun diselenggarakan sebanyak adalah 114

kali, kecuali pada tahun 2016 sebanyak 112 kali dan 2 kali
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penyelenggaraan forum komunikasi/workshop/seminar yang efektif dan
tepat sasaran. Penyusunan NSPK sebagai pedoman kediklatan
direncanakan untuk mencapai target 351 NSPK sampai dengan tahun

2019, di antaranya berbentuk kurikulum, modul, bahan ajar dan lain-lain.

Tabel 3.3. Sasaran No. 2 dan Target Kinerja

Target Kinerja
S Indikator Kinerja Satuan Periode Renstra 2015-2019
Kegiatan (IKK)
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Terwujudnya Monitoring dan
kualitas Evaluasi Kinerja,
lz;yanan 1921.054 | Pendidikan, Laporan 12 15 | 15 | 15
diklat yang Pelatihan dan
memuaskan Pembelajaran

Penjelasan:

Pelayanan diklat dengan kualitas yang memuaskan menggunakan
indikator kinerja directional dimana bentuknya adalah laporan. Indikator
ini menggunakan isi atau hasil laporan kinerja dalam laporan tersebut
dibandingkan dengan target atau rencana yang diinginkan. Dalam IKK
ini secara teknis dan secara substansi target yang diharapkan 100% pada

akhir tahun Renstra.
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Tabel 3.4. Sasaran No. 3 dan Target Kinerja

) o Target Kinerja
Indikator Kinerja Satuan Periode Renstra 2015-2019

Sasaran Kegiatan (IKK)

2015 | 2016 |2017 | 2018 | 2019

Peningkatan
jejaring
kerjasama
Pusdiklat

Minerba
dengan Pelaksanaan
institusi 1921.058 Fer]asama, '
didalam implementasi
maupun luar dan promosi

negeri dalam

Laporan 13 11 11 11

rangka
peningkatan
kapasitas
organisasi

Penjelasan:

Jejaring kerjasama mutlak dikembangkan oleh Pusdiklat Minerba, karena
melalui kerjasama akan didapatkan beragam manfaat, baik dari segi
pengembangan SDM internal maupun pengembangan lembaga. Dalam
lingkup kerjasama dapat dibina forum pertukaran informasi, pertukaran
personil dalam rangka observasi kelas ataupun pengajaran (class dan
teaching observation), pemagangan (internship), pendampingan (coaching)
sampai pada pengajaran secara bersama (team teaching). Kerjasama juga
dapat dikembangkan dari/dan dalam forum komunikasi berbentuk
seminar, pertemuan profesi dan lokakarya (workshop). Target dari sasaran

no. 5 ini adalah 100%.
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Tabel 3.5. Sasaran No. 4 dan Target Kinerja

Target Kinerja
Sasaran Indikator Kinerja Satuan Periode Renstra 2015-2019
Kegiatan (IKK)
2015 | 2016 |2017 | 2018 | 2019
Akuntabilitas | 1921.053 | Layanan Dokume 2 6 7 7
Sistem perencanaan n
Manajemen Layanan
Keuangan Pengelolaan,
dan Aset 1921.055 | Keuangan, Laporan 20 23 23 23
Ketatausahaan
dan Kepegawaian
Bulan
1921994 | -Yanan Layanan 12 | 12 | 12 | 12
perkantoran
Penjelasan:

Indikator untuk mengukur akuntabilitas sistem manajemen keuangan dan
aset adalah indikator tidak langsung yang bersifat directional dimana
jumlah laporan sebagai target tidak langsung. Namun untuk mengukur
secara akurat, isi dalam laporan yang akan diukur dari segi kinerjanya.

Target untuk indikator ini adalah 100% pada akhir periode Renstra.
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Tabel 3.6. Sasaran No. 5 dan Target Kinerja

Target Kinerja
Sasaran Indikator Kinerja Kegiatan | gatyan | Periode Renstra 2015-2019
(IKK)

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Pengelolaan
Kepegawaian
yang Profesional Peningkatan
dengan kompetensi O 207 154 | 154 | 154
dukungan tata 1521.051 pegawai/termasuk e
administrasi widyaiswara/dosen
kepegawaian
yang baik

Penjelasan:

Sasaran di atas menggunakan indikator langsung dan directional. Untuk
indikator langsung adalah jumlah personil (widyaiswara dan pegawai)
yang ditingkatkan kemampuan atau kompetensinya. Sedangkan untuk
penilaian kinerja kualitas kerja dan administrasi kepegawaian diukur
melalui laporan. Target kinerja untuk sasaran no. 3 ini memerlukan
pengukuran yang cermat dan bisa juga disertakan metode survey
kepuasan widyaiswara dan pegawai terhadap pelayanan administrasi

yang dilakukan organisasi. Target kinerja ditargetkan 100 %.
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Tabel 3.7. Sasaran No. 6 dan Target Kinerja

. . Target Kinerja
Sasaran Indikator Kinerja Satuan Periode Renstra 2015-2019
Kegiatan (IKK)
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Penataan
Organisasi Pengelolaan
Pusdiklat 1921.056 | akreditasi dan Dokumen 1 7 7 7
Minerba yang sertifikasi
modern

Sarana diklat

yang Laporan - 1 1 1

terakreditasi

Penjelasan:

Kinerja penataan organisasi diukur dari penataan organisasi dan
akreditasi lembaga dengan indikator directional berupa laporan. Setiap
tahun diharapkan ada tujuh laporan tentang penataan organisasi
terkecuali pada Tahun 2016 di gabung menjadi 1 laporan, sistem kerja

maupun akreditasi lembaga. Target sasaran ini adalah 100%.

Tabel 3.8. Sasaran No. 7 dan Target Kinerja

) o Target Kinerja
Sasaran Indikator Kinerja Satuan Periode Renstra 2015-2019
Kegiatan (IKK)
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Peningkatan
Pemanfaatan Pengembangan,
teknologi Pembangunan,
informasi dan 1921.057 dan Implementasi Laporan 4 6 6 6
komunikasi teknologi
(TIK) yang informasi dan
mendukung komunikasi (TIK)
Diklat
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Penjelasan:

Sudah menjadi kebijakan dari Pemerintah bahwa pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) diberlakukan dalam birokrasi
pemerintah. Bidang diklat tentu harus lebih dahulu meningkatkan
pemanfaatan teknologi ini karena akan menghemat waktu dan biaya serta
penyebaran informasi yang lebih luas. Yang perlu dibangun dan
dikembangkan dari TIK ini bukan semata perangkat keras (hardware)
tetapi juga perangkat lunak (software) termasuk pengembangan laman
Pusdiklat Minerba, promosi dan publikasi melalui laman dan perangkat
lunak berbasis sistem yang sudah berkembang seperti Android, Apple
IOS, Microsoft Windows. Target sasaran kinerja Pusdikat Minerba untuk

sasaran ini adalah 100%.
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Tabel 3.9. Sasaran No. 8 dan Target Kinerja

Target Kinerja

Indikator Kinerja | gatyan Periode Renstra 2015-2019

SECETELL Kegiatan (IKK)

2015 | 2016 2017 |2018 | 2019

Terwujudnya Layanan

pengadaan
prasarana 1921.059 perangkat

diklat yang pengolah
handal dan data dan

sarana dan

Unit 40 45 29 -

modern komunikasi

Layanan
pengadaan
1921.060 | peralatan Unit 3611 | 3721 | 413 | 3797
fasilitas
perkantoran

Layanan
1921.061 | gedung dan M2 1438 | 10066 - -
bangunan

Layanan

1921.062 pengadaan Unit 2 - 1 6
kendaraan

bermotor

Penjelasan:

Sarana dan prasarana diklat yang handal dan modern untuk mendukung
diklat yang berkualitas diharapkan dapat tercapai target secara penuh.
Sasaran ini meliputi layanan pemenuhan sarana dan prasarana Pusdiklat
Minerba melalui kerjasama dengan pihak ke tiga atau swakelola. Target

yang diharapkan adalah 100%.
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BAB IV
KERANGKA IMPLEMENTASI

Guna mendukung keberhasilan yang terukur dalam implementasi
kegiatan di lingkungan Pusdiklat Minerba, maka perlu diatur beberapa
hal pendukung sebagai berikut: 1) strategi pendanaan; 2) sistem
koordinasi, tata kelola dan pengawasan internal; 3) sistem pemantauan

dan evaluasi dan 4) sistem dan teknologi informasi terpadu.

A. Strategi Pendanaan

Rencana Strategis Pusdiklat Minerba disusun sampai dengan tingkat
program dengan indikator keberhasilan dari masing-masing program
tersebut. Selanjutnya dalam menyusun program dan indikator kinerja
program yang bersifat keluaran (output) maupun hasil (outcome),
diperlukan pendekatan berbasis kinerja dengan menggunakan ukuran-

ukuran yang jelas dan terukur.

Penggunaan pendekatan berbasis kinerja ini dimaksudkan untuk
dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja, efektifitas pencapaian sasaran
pembangunan dan efisiensi belanja. Secara khusus pendekatan ini

digunakan dalam rangka penerapan perencanaan dan penganggaran yang
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berbasis kinerja pula dan berjangka menengah berdasarkan amanat
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 dan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004. Penerapan perencanaan dan penganggaran yang berbasis
kinerja, berjangka menengah dan terpadu merupakan perwujudan dari
pelaksanaan tiga prinsip pengelolaan keuangan publik, yang salah
satunya adalah pelaksanaan Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah

(KPM).

Salah satu proses dalam pelaksanaan KPJM adalah bahwa lembaga
pemerintah (K/L) melakukan peninjauan kembali program dan
kegiatannya melalui proses evaluasi kinerja program dan kegiatan
terhadap sasaran dan target kinerja yang ditetapkan, sehingga kemudian
dapat ditentukan apakah program dan kegiatan tersebut akan dilanjutkan,
ditinjau kembeali, atau dihentikan. Hasil evaluasi program dan kegiatan ini
selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja,
efektifitas pencapaian sasaran pembangunan dan efisiensi belanja dalam

rangka penerapan anggaran berbasis kinerja.

Penerapan KPJM merupakan pendekatan pendanaan berdasarkan
kebijakan, dengan pengambilan keputusan terhadap kebijakan tersebut

dilakukan dalam perspektif lebih dari satu tahun anggaran, dengan
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mempertimbangkan implikasi biaya keputusan yang bersangkutan pada
tahun berikutnya. Penerapan pendanaan berjangka menengah dilakukan
selama 5 (lima) tahun dengan langkah penyusunan pendanaan K/L adalah

sebagai berikut:

1. Penelaahan program dan kegiatan (periode Renstra sebelumnya)
Bertujuan untuk menetapkan apakah program dan kegiatan pada
periode Renstra-KL sebelumnya akan dilanjutkan, ditinjau kembali,
atau dihentikan berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh K/L
terhadap pencapaian sasaran dan target kinerja.

2. Identifikasi Kondisi Umum dan Permasalahan K/L (periode Renstra
sebelumnya)

3. Hasil Identifikasi kondisi umum dan permasalahan menjadi salah
satu dasar dalam penyusunan program dan kegiatan baru.

4. Penyusunan program dan kegiatan baru untuk periode tahun
Renstra yang baru.

5. Penyusunan program dan kegiatan mencakup penyusunan
indikator kinerja beserta target kinerjanya.

6. Penyusunan anggaran tahun dasar bagi program dan kegiatan baru

tahun Renstra yang baru.
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7. Anggaran diperoleh dari hasil pemetaan antara pendanaan
program dan kegiatan periode sebelumnya dan hasil evaluasi
terhadap struktur program dan kegiatan baru dengan
menggunakan Pagu Definitif.

Sumber pendanaan diperoleh dari dua sumber yaitu Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Non-APBN. APBN adalah
rencana keuangan tahunan pemerintah yang disetujui oleh Dewan
Perwakilan Rakyat. APBN berisi daftar sistematis dan terperinci yang
memuat rencana penerimaan dan pengeluaran negara selama satu tahun
anggaran (1 Januari - 31 Desember). Setiap tahun APBN, perubahan
APBN, dan pertanggungjawaban APBN ditetapkan dengan Undang-

Undang.

Sedangkan  sumber pendanaan Non-APBN  berasal dari
Pengembangan Kerjasama Pemerintah Swasta (KPS) maupun Corporate
Social Responsibility (CSR). Dua skema pendanaan tersebut melibatkan
peran swasta dan memiliki potensi yang dapat mengatasi keterbatasan
kemampuan pemerintah dalam membiayai kebutuhan pendanaan
pembangunan nasional, khususnya pengembangan sumber daya manusia

sektor ESDM.
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Untuk mengoptimalkan upaya peningkatan kualiatas sumber daya
manusia sektor ESDM, maka perlu dimaksimalkan pemanfaatan dua
sumber pendanaan yang tersedia, yaitu APBN dan Non-APBN termasuk
sinkronisasi penyediaan dana dengan pelaksanaan program-program

yang dapat didanai oleh kedua sumber pendanaan tersebut.

Khusus untuk dana CSR dapat dijajaki pengaturan agar dana yang
selama ini dimanfaatkan untuk daerah sekitar pengusahaan sumber daya
alam, dapat dimanfaatkan pula untuk pengembangan sumber daya

manusia sektor ESDM di lokasi lainnya sesuai kebutuhan.

B. Koordinasi, Tata Kelola, dan Pengawasan Internal

Untuk mencapai tujuan pembangunan yang dituangkan dalam
Renstra perlu dilakukan koordinasi secara nasional, regional, dan/atau
antar lembaga dan antar instansi terkait, penataan sistem tata kelola, dan
pengawasan internal di lingkungan Pusdiklat Minerba dan Badan Diklat

ESDM.
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1. Koordinasi Perencanaan

Koordinasi penyusunan dan pelaksanaan Renstra di Lingkungan Badan
Diklat ESDM dan Kementerian dilakukan melalui forum Perencanaan
yang dikoordinasikan oleh Sekretariat Badan Diklat ESDM dan Biro

Perencanaan Kementerian ESDM.

2. Tata Kelola

Implementasi Renstra Pusdiklat Minerba menuntut pengembangan
sistemtata kelola tersendiri. Perlu dilakukan penataan terhadap tugas
dan tanggung jawab dalam melaksanakan program dan kegiatan yang
ditetapkan untuk mewujudkan sasaran indikator kinerja yang telah
dituangkan dalam Renstra. Pengembangan sistem tata kelola
implementasi Renstra mencakup kegiatan penyusunan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dalam penyusunan Dokumen
Perencanaan berbasis kinerja, sosialisasi, dan pengendalian
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan yang dituangkan

dalam Renstra.
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3. Pengendalian dan Pengawasan

Pengendalian terhadap implementasi Renstra dilakukan melalui
pengawasan internal yang merupakan tanggung jawab dari unit utama
yang membidangi pengawasan yaitu Inspektorat Jenderal dan Badan

Pemeriksa Keuangan.

Sistem pengawasan internal yang efektif dilakukan melalui
pengendalian  operasional dan  finansial, manajemen risiko,
sisteminformasi manajemen, dan kepatuhan terhadap peraturan

perundang-undangan.

Tugas utama unit pengawasan internal adalah mengevaluasi, menilai
dan menganalisis semua aktivitas pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan pendidikan tinggi terhadap semua peraturan yang berlaku
untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas publik. Pengawasan
internal bertujuan untuk memastikan sistem tata kelola implementasi

Renstra sesuai dengan sistem tata kelola kementerian.

Dalam menjalankan tugasnya unit pengawasan internal melakukan
audit reguler dan audit khusus di semua unit kerja yang

mengimplementasikan program dan kegiatan Renstra.
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Pada umumnya pengawasan internal di dalam sektor publik
dilaksanakan oleh dua pihak, yaitu atasan langsung dan unit pengawasan
independen. Pengawasan atasan langsung termasuk yang dilakukan oleh
unit pengawasan kementerian. Sementara itu, wunit pengawasan
independen adalah seperti Badan Pemeriksaan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) yang bertanggung jawab kepada Presiden, dan
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang bertanggung jawab kepada

DPRRI.

C. Sistem Pemantauan dan Evaluasi

1. Tujuan Pemantauan dan Evaluasi

Sistem pemantauan dan evaluasi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari implementsi Renstra. Pemantauan dan evaluasi
bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian
antara rencana yang telah ditetapkan dalam Renstra Pusdiklat
Minerba Tahun 2015-2019 dengan hasil yang dicapai berdasarkan
kebijakan yang dilaksanakan secara berkala melalui kegiatan
dan/atau program pendidikan tinggi di setiap satuan, jenjang,

jenis, dan jalur pendidikan.
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2. Prinsip-Prinsip Pemantauan dan Evaluasi

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi dilakukan berdasarkan
prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) kejelasan tujuan dan hasil yang
diperoleh dari pemantauan dan evaluasi;
2) pelaksanaan dilakukan secara objektif; 3) dilakukan oleh
petugas yang memahami konsep, teori, dan proses serta
berpengalaman dalam melaksanakan pemantauan dan evaluasi
agar hasilnya sahih dan handal; 4) pelaksanaan dilakukan secara
terbuka (transparan) sehingga pihak yangberkepentingan dapat
mengetahui  hasil  pelaporan  melalui  berbagai cara;
5) melibatkan berbagai pihak yang dipandang perlu dan
berkepentingan secara proaktif (partisipatif); 6)pelaksanaan dapat
dipertanggungjawabkan secara internal dan eksternal (akuntabel);
7) mencakup seluruh objek agar dapat menggambarkan secara
utuh kondisi dan situasi sasaranpemantauan dan evaluasi
(komprehensif); 8) pelaksanaan dilakukan sesuai dengan
jadwalyang telah ditetapkan dan pada saat yang tepat agar tidak
kehilangan momentum yang sedang terjadi; 9) dilaksanakan
secara berkala dan berkelanjutan; 10) berbasis indikator kinerja;

dan 11) pelaksanaan dilakukan secara efektif dan efisien, artinya
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target pemantauan dan evaluasidicapai dengan menggunakan
sumber daya yang ketersediaannya terbatas dan sesuai

denganyang direncanakan.

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi mencakup berbagai aspek
sebagai berikut: 1) penjaminan mutu, relevansi, dan daya saing;
2) pemerataan dan perluasan akses pendidikan menengah dan
tinggi; 3) peningkatan tata kelola, akuntabilitas, dan kemitraan

pendidikan tinggi.
3. Ruang Lingkup Pemantauan dan Evaluasi

Implementasi pemantauan dan evaluasi yang sudah bejalan di
lingkungan Kementerian ESDM meliputi: 1) pemantauan dan
pengendalian program bulanan dan triwulanan, 2) evaluasi
kinerja tahunan melalui sistem AKIP, 3) evaluasi kinerja tengah
periodeRenstra melalui pencapaian kinerja, dan 4) evaluasi akhir

masa Renstra.
4. Pemantauan dan Evaluasi oleh Pemerintah

Sesuai dengan PP 39 Tahun 2006 tentang tata cara pengendalian
dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan, pemantauan

dan evaluasi dilaksanakan oleh Pemerintah serta institusi lain
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yang berkompeten. Hasil pemantauan dan evaluasi juga dapat
digunakan sebagai masukan bagi Inspektorat Jenderal KESDM,
BPKP, BPK, LAN dan lembaga sertifikasi kompetensi untuk
meningkatkan kinerja badan-badan tersebut dalam melaksanakan
standarisasi, akreditasi, pemantauan dan evaluasi program,
kegiatan serta hasil diklat. Pemantauan yang dilakukan LAN
bertujuan mengevaluasi capaian standar nasional pendidikan dan

pelatihan.

D. Sistem dan Teknologi Informasi Terpadu
Dalam rangka mendukung tercapainya peningkatan mutu, relevansi
dan daya saing pendidikan dan pelatihan, serta penguatan tata kelola,
akuntabilitas, dan citra publik, diperlukan sistem dan teknologi
informasi secara terpadu yang mampu meningkatkan pelayanan dan
mendukung penyediaan informasi dan pelaporan bagi penentu
kebijakan pendidikan dan pelatihan, pemangku kepentingan secara

tepat, transparan ,akuntabel, dan efisien.

Untuk mengimplementasikan pengembangan Sistem dan Teknologi
Informasi Terpadu Pusdiklat Minerba perlu diperhatikan hal-hal

sebagai berikut: 1) Strategi Pengembangan Sistem dan Teknologi
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Informasi harus selaras dengan tujuan dan sasaran Pusdiklat Minerba.
2) Sistem dan Teknologi Informasi harus mampu mendukung
manajemen dalam mengambil keputusan secara cepat, efisien dan
efektif termasuk mengatur wewenang pendistribusian informasi.
3) Sistem dan Teknologi Informasi Pusdiklat Minerba harus fleksibel
untuk mengantisipasi berbagai perubahan termasuk dilakukannya
reformasi birokrasi dan organisasi. 4) Sistem dan Teknologi Informasi
harus menjamin keamanan dan kesahihan data serta menjamin
efisiensi pengelolaan pangkalan data pendidikan dan pelatihan
sehingga tidak terjadi data redundancy. 5) Sistem dan Teknologi
Informasi harus mampu menjadi sarana untuk mendukung
pemberian  layanan pendidikan dan  pelatihan termasuk
e-pembelajaran, e-knowledge-sharing dan e-sumberbelajar;
6) Sistemdan Teknologi Informasi harus mendukung tercapainya
Sistem Tata Kelola Pusdiklat Minerba termasuk sistem pengawasan
dan evaluasi, pelaporan yang handal, efektif dan efisien; 7) Guna
menjamin keterpaduan perlu dilakukan terlebih dahulu pembuatan
MasterPlan Sistem dan Teknologi Informasi Terpadu Pusdiklat

Minerba yang selaras dengan Rencana Strategis.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara
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BAB YV
PENUTUP

Dengan telah ditetapkannya 5 Indikator Kinerja Utama dan 15
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Pusdiklat Minerba, maka diperlukan
upaya keras dan konsisten untuk melaksanakannya sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. IKK merupakan parameter penilaian dari kinerja
Pusdiklat Minerba. Dengan demikian, terlaksananya IKK tersebut akan

memberikan nilai tambah yang tinggi dari kinerja Pusdiklat Minerba.

Paradigma perencanaan saat ini adalah dana yang mendukung
program atau kegiatan pokok (money follows functions/programmes), artinya
program yang telah ditetapkan harus dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab dan berkualitas tinggi dengan pendanaan yang tepat.
Perencanaan pengalokasian dana dilaksanakan dengan
mempertimbangkan tingkat keutamaan (urgency) dari suatu program atau

kegiatan.

Dengan telah terkoneksinya seluruh tingkatan dari Rencana

Strategis mulai dari Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Program Pokok sampai

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara
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Kegiatan maka Rencana Strategis Pusdiklat Minerba periode Tahun
2015-2019 dapat menjadi suatu rujukan strategis dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Pusdiklat Minerba. Melalui hasil analisis strategi yang
telah disepakati, jelas bagi seluruh satuan kerja tugas-tugas mana yang
harus diprioritaskan. Standar kinerja yang disepakati, program/kegiatan
maupun target pendanaannya menjadi alat untuk melakukan pemantauan
dan evaluasi agar tugas yang dilaksanakan telah sesuai dengan seluruh

parameter yang ditetapkan.

Dengan tersusunnya Rencana Strategis Pusdiklat Minerba periode
2015-2019, maka suatu proses perencanaan strategis telah diselesaikan.
Melalui Perencanaan Strategis ini diharapkan dapat dijadikan acuan
dalam penyusunan Rencana kinerja dan Anggaran, Penetapan Kinerja,
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja serta Pelaporan Kinerja yang terlaksana
secara sistemik. Apabila terdapat dinamika yang dapat menyebabkan
perubahan pendekatan atau cara kerja, maka perlu dilakukan antisipasi
untuk penyesuaian ataupun perubahan baik dari segi sistem kerja
maupun substansi. Dengan perencanaan yang terukur, maka diyakini
Pusdiklat Minerba akan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik

dan mencapai sasaran yang disepakati.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Mineral dan Batubara “
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A. Target Kinerja

MATRIKS REVISI RENSTRA PUSDIKLAT MINERAL DAN BATUBARA

TAHUN 2015 -2019

TUJUAN SASARAN IND:JI:I-\A.I:: ::(TJE)RJA INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) SATUAN TARGETKINERIA TARGET;(;T:RJA s/o
2015 2016 2017 2018 2019
Menghasilkan SDM pengelola energi | Terwujudnya Pengembangan SDM Prosentase Penyelenggaraan [1921.050 Penyelenggaraan Diklat Berbasis Kali 114 116 116 116 462
dan sumber daya mineral yang berbasis kompetensi dan berbasis diklat berbasis Kompetensi Kompetensi
kompeten, Aberintegritas tinggi dan  |kebutuhan pemangku kepentingan 1921.052 Dokumen NSPK Dokumen 107 35 93 66 351
berdaya saing global melalui
pendidikan dan pelatihan.
Terwujudnya kualitas layanan diklat |Indeks Kepuasan pengguna |1921.054 Monitoring dan Evaluasi Kinerja, Laporan 12 15 15 15 57
yang memuaskan layanan Pendidikan, Pelatihan dan Pembelajaran
Peningkatan jejaring kerjasama 1921.058 Pelaksanaan Kerjasama, Implementasi, Laporan 13 11 11 11 46
Badiklat dengan institusi didalam dan Promosi
maupun luar negeri dalam rangka
peningkatan kapasitas organisasi
yang baik
Akuntabilitas Sistem Manajemen 1921.053 Layanan Perencanaan Dokumen 2 6 7 7 22
Keuangan dan Aset 1921.055 Layanan Pengelolaan, Keuangan, Laporan 20 23 23 23 89
Ketatausaan, dan Kepegawaian
1921.994 Layanan Perkantoran Bulan 12 12 12 12 48
Pengelolaan Kepegawaian yang Prosentase 1921.051 Peningkatan Kompetensi Pegawai/termasuk Orang 207 154 154 154 669
Profesional dengan dukungan data Widyaiswara/Dosen yang Widyaiswara/Dosen
administrasi kepegawaian yang baik |dinilai minimal baik
(kegiatan evaluasi
widyaiswara/dosen)
Penataan Organisasi Pusdiklat 1921.056 Pengelolaan Akreditasi dan Sertifikasi Dokumen 1 7 7 7 22
Minerba yang Modern
Prosentase Sarana Diklat Sarana Diklat yang Terakreditasi Laporan - 1 1 1 3
Yang Terakreditasi
Peningkatan Pemanfaatan teknologi 1921.057 Pengembangan, Pembangunan, dan Laporan 4 6 6 6 22
informasi dan komunikasi (TIK) yang Implementasi, Teknologi Informasi dan
mendukung diklat Komunikasi (TIK)
1921.059 Layanan Pengadaan perangkat Unit 40 45 29 - 114
Terwujudnya Saarana dan Prasarana Pengolah data dan komunikasi
diklat yang handal dan modern
1921.060 Layanan Pengadaan Peralatan Fasilitas Unit 3611 3721 413 3797 11542
Perkantoran
1921.061 Layanan Gedung dan Bangunan M 1438 10066 - - 11504
1921.062 Layanan Pengadaan Kendaraan Unit 2 - 1 6 9
Bermotor




B. Pendanaan

TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) SATUAN TARGET KINERIA TOTAL PENDANAAN
UTAMA (IKU) 2015 2016 2017 2018 2019 S/D 2019
Menghasilkan SDM pengelola energi | Terwujudnya Pengembangan SDM Prosentase Penyelenggaraan |1921.050 Penyelenggaraan Diklat Berbasis Kali 25.107,310 | 33.565,169 | 36.422,887 | 37.782,365 132.877,731
dan sumber daya mineral yang berbasis kompetensi dan berbasis diklat berbasis Kompetensi Kompetensi
ompeten, berintegritas tinggi dan |kebutuhan pemangku kepentingan 1921.052 Dokumen NSPK Dokumen 9215302 | 14.029,083 | 16.449,993 | 14.603,264 54.297,642
berdaya saing global melalui
pendidikan dan pelatihan. Terwujudnya kualitas layanan diklat |Indeks Kepuasan pengguna |1921.054 Monitoring dan Evaluasi Kinerja, Laporan 4.140,791 4.071,891 4.437,299 4.592,605 17.242,586
yang memuaskan layanan Pendidikan, Pelatihan dan Pembelajaran
Peningkatan jejaring kerjasama 1921.058 Pelaksanaan Kerjasama, Implementasi, Laporan 5.615,596 4.448,813 4.628,177 4.807,438 19.500,024
Badiklat dengan institusi didalam dan Promosi
maupun luar negeri dalam rangka
peningkatan kapasitas organisasi
yang baik
Akuntabilitas Sistem Manajemen 1921.053 Layanan Perencanaan Dokumen 935,138 556,978 776,472 962,455 3.231,043
Keuangan dan Aset 1921.055 Layanan Pengelolaan, Keuangan, Laporan 6.931,940 7.147,407 7.371,374 7.603,180 29.053,901
Ketatausaan, dan Kepegawaian
1921.994 Layanan Perkantoran Bulan 29.333,417 | 25.166,520 | 26.047,350 26.959,010 107.506,297
Layanan
Pengelolaan Kepegawaian yang Prosentase 1921.051 Peningkatan Kompetensi Pegawai Orang 3.252,214 | 2.187,710 2.270,820 2.350,301 10.061,045
Profesional dengan dukungan data Widyaiswara/Dosen yang /termasuk Widyaiswara/Dosen
administrasi kepegawaian yang baik |dinilai minimal baik
Penataan Organisasi Pusdiklat 1921.056 Pengelolaan Akreditasi dan Sertifikasi Dokumen 215,007 641,854 664,320 687,571 2.208,752
Minerba yang Modern
Prosentase Sarana Diklat Sarana Diklat yang Terakreditasi Laporan - 275,650 300,000 336,375 912,025
yang Terakreditasi
Peningkatan Pemanfaatan teknologi 1921.057 Pengembangan, Pembangunan, dan Laporan 1.117,374 1.358,182 1.405,719 1.454,919 5.336,194
informasi dan komunikasi (TIK) yang Implementasi, Teknologi Informasi dan
mendukung diklat Komunikasi (TIK)
1921.059 Layanan Pengadaan perangkat Unit 550,250 1.127,500 628,500 - 2.306,250
Terwujudnya Saarana dan Prasarana Pengolah data dan komunikasi
diklat yang handal dan modern
1921.060 Layanan Pengadaan Peralatan Fasilitas Unit 2.336,085 9.539,035 8.296,800 4,168,880 24.340,800
Perkantoran
1921.061 Layanan Gedung dan Bangunan M2 1.300,400 7.909,328 7.032,988 4.899,982 21.142,698
1921.062 Layanan Pengadaan Kendaraan Unit 759,870 - 202,610 2.258,026 3.220,506
Bermotor
TOTAL 90.810,694 | 112.025,120 | 116.935,309 | 113.466,371 433.237,494







